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//TAHUN KE X // EDISI 43 // MARET 2010//

Tugas satuan tempur harus memiliki kemampuan pemukul, yang
mampu melaksanakan fungsi sebagai pasukan pemukul guna
menghancurkan ancaman pada 2 (dua) daerah trouble spot
secara bersamaan dan membantu pertahanan wilayah.

Satuan Tempur Harus Mampu Menjadi
Satuan Pemukul

Batalyon Pembekalan Angkutan-4/Air merupakan satuan pelaksana
tingkat pusat dibawah Ditbekangad, yang mempunyai peran mendukung
pelaksanaan pergeseran Bek/Mat, personel dari pusat ke daerah-daerah

dengan menggunakan kapal ADRI atau memberikan BKO kepada kodam
yang membutuhkan kapal-kapal ADRI.

-

PROFIL SATUAN
Yonbekang-4/Air
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BINCANG-BINCANG
Kowad Ketiga Raih Bintang

Pangkat dan jabatan itu bukan hadiah tetapi merupakan kepercayaan dan
amanah. Dengan diperolehnya kenaikan pangkat atau promosi jabatan
menuntut perwira untuk mempertaruhkan semua kemampuan yang
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Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa sehingga redaksi dapat menjumpai kembali pembaca Majalah p =
Palagan pada edisi Maret 2010 kali ini. Banyak informasi penting

yang sengaja kami suguhkan dan perlu diketahui oleh para pembaca ' o
sekalian utamanya adalah tentang dinamika dan berbagai kegiatan Be = o
yang berlangsung di lingkungan jajaran TNI Angkatan Darat, il J e_
salah satunya adalah pergantian Panglima Komando Cadangan dan E e R
Strategis Angkatan Darat yang saat ini dijabat oleh Letnan Jenderal PRO OMALL

TNI Burhanuddin Amin. =

Khusus rubrik laporan utama, redaksi menyuguhkan kegiatan Rapim TNI Angkatan
Darat, dimana kegiatan Rapim ini pada hakikatnya sejalan dengan “Catur Tunggal Sasaran PENANGGUNG JAWAB
Pembinaan TNI AD” yakni peningkatan kesiapan operasional satuan, peningkatan kualitas Kadispenad
sumber daya manusia, peningkatan kesejahteraan prajurit dan PNS beserta keluarganya Brigjen TNI S. Wijonarko S.Sos, M.M,
dan peningkatan tertib administrasi dan hukum, yang antara lain berisi tentang kebijakan M.Sc
pembinaan kemampuan, kekuatan, gelar, dan anggaran.

Selain itu, edisi kali ini juga mengupas tentang kilasan sejarah Serangan Umum 1 WAK!L PENANGGUNG JAWAB
Maret 1949. Serangan Umum ini diarahkan ke kota Yogyakarta berdasarkan instruksi dari Sesdispenad }
Panglima Besar Sudirman, kesemuanya itu ditujukan untuk membuktikan kepada dunia Kolonel Inf Endar Priyanto
internasional bahwa TNI - berarti juga Republik Indonesia masih ada dan cukup kuat, T

sehingga dengan demikian dapat memperkuat posisi Indonesia dalam perundingan yang

sedang berlangsung di Dewan Keamanan PBB saat itu. Para Kasubdis Dispenad

Rubrik mengenai Profil Satuan, kali ini redaksi mengetengahkan Satuan Batalyon
Bekang-4/Air. Dengan membaca rubrik ini, pembaca dapat mengenal lebih dekat Batalyon
Bekang-4/Air yang mempunyai peran strategis dan penting yaitu dalam mendukung
pelaksanaan pergeseran Bek/Mat dan Personel dari pusat ke daerah-daerah dengan

PEMIMPIN REDAKSI
Kasubdis Pensat
Kolonel Inf Rochiman

menggunakan kapal ADRI.

Juga dapat disimak pada edisi kali ini adalah wawancara dengan Brigjen TNI
Dra. Sri Parmini, M.M., seorang Kowad ketiga yang dianugerahi pangkat bintang satu.
Masih banyak berita lain yang sengaja kami suguhkan kepada pembaca antara lain

PENYUNTING

Letkol Caj Priyo Purwoko,
Mayor Caj M.Yakub,
Mayor Caj (K) Yeni Triyeni,

penganugerahan Kartika Eka Paksi Utama kepada mantan Kasad Korea Jenderal (Purn) Kapten Inf Dodi F
Lim Choung Bin, pembentukan Batalyon Infanteri Mekanis 201/Jaya Yudha. Pada rubrik Kapten Caj Luther Bangun
teknologi kamiketengahkan tentang Panser buatan dalam negeri yang tak kalah hebatnya Letda Caj (K) Besarah '
dari Panser buatan luar negeri yaitu Panser APS 6x6 Anoa.

Semoga Sajian Majalah Palagan dapat menambah wawasan dan pengetahuan SEKERTARIS REDAKSI
para pembaca, khususnya prajurit TNI Angkatan Darat dimanapun berada dan bertugas. PNS A. Sihombing

Selamat membaca !

DESIGN GRAFIS

Redaksi Hariyandi Rizal S.Kom
\ REDAKTUR FOTO
| Surat Pembaca \ \ \ \\ Lettu Inf Suwandi
i i TATA USAHA
Waspada Aksi Teroris Sertu Enjang, PNS Suwarno,
Saat ini, berbagai media baik media elektronik maupun media cetak heboh DISTRIBUSI
memberitakan tentang salah satu gembong teroris yang telah menjadi salah satu Mayor Inf Ibnu Yudhoprawiro
nama ‘Daftar Pencarian Orang’ atau DPO aparat selama ini. Dialah Dulmatin alias
Djoko Supryanto yang ditembak mati oleh aparat di kawasan Gang Asem JI. DR. SEKSI IKLAN
Setiabudi, Pamulang, Tangerang, Selasa (9/10) lalu. B. Sutrisno, Iwan Laksono
Kita patut memberikan apresiasi yang tinggi terhadap kinerja aparat kita atas
keberhasilannya menumpas para teroris yang beraksi di Indonesia. Kita boleh ALAMAT REDAKSI
saja bernafas lega dengan tewasnya Dulmatin yang disebut-sebut sebagai otak Dinas Penerangan TNI Angkatan

Darat JI. Veteran No. 5 Jakarta
Pusat Tlp. (021) 3456838, 3811260,
3848300 Fax (021) 3848300,

email : majalahpalagan@yahoo.co.id

penyebab kekacauan di tanah air ini. Namun, kita tidak boleh puas begitu saja
terhadap keadaan ini. Jangan sampai aparat kita menjadi terlena terhadap situasi
yang ada. Hendaknya kita selalu membuka mata dan telinga, serta bersatu-padu
bersama seluruh komponen rakyat menciptakan suasana yang aman dan damai.

Maju terus TNI Angkatan Darat, tetap setia menjaga keutuhan dan kedaulatan Redaksi menerima sumbangan naskah
NKRI, serta menjadi Tentara Rakyat yang selalu melindungi kepentingan rakyat dan cerita seputar pengalaman kemiliteran.
tetap bekerja sama dan menjalin hubungan baik dengan masyarakat. Naskah diketik 2 (dua) spasi maksimum
4 (empat) Halaman disertai foto. Untuk
surat pembaca dapat dikirim melalui
Asih Retnowati, UPN “Veteran” Jakarta alamat email atau melalui fax pada
nomor tertera diatas.
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DILEMA
Ruma

Akhir-akhir

ini, TNI banyak
melakukan
penertiban
rumah dinas
milik TNI AD
baik yang berada
di Jakarta
maupun di kota-
kota lainnya di
Indonesia.

enertiban ini dilakukan dengan
Pmaksud untuk memenuhi

kebutuhan perumahan prajurit
yang masih aktif tetapi belum
memperoleh rumah dinas karena
sebagian besar rumah dinas TNI
tersebut masih dihuni oleh para
purnawirawan.

Upaya ini sering ditangkap
media sebagai proses yang tidak
mengindahkan rasa kemanusiaan dan
menimbulkan kesan bahwa negara
tidak menghargai jasa prajuritnya
yang telah mengabdi selama hidupnya
untuk bangsa dan negara. Padahal
persoalanya tidak sesederhana
itu, penertiban perumahan dinas
TNI berkaitan erat dengan upaya
pemerintah dalam memenuhi
kesejahteraan prajuritnya dalam hal
kebutuhan perumahan, sesuai dengan
UU No 34 tahun 2004 tentang TNI yang
menyebutkan dalam pasal 50 ayat
2c bahwa prajurit dan prajurit siswa
memperoleh rawatan dan layanan
kedinasan yang salah satu diantaranya
adalah perumahan/asrama/mes.

Jika kita mencermati data yang
dipaparkan, Kementerian Pertahanan,
upaya pemenuhan kebutuhan rumah
dinas ternyata masih jauh dari apa

yang diharapkan. Dari total
198.170 Rumah  Dinas
TNI, hanya 158.661 unit
rumah yang ditempati
prajurit akitif, sisanya
39.509 orang ditempati oleh
purnawirawan.

Dari realita ini, memang
persoalan sengketa rumah
dinas TNI merupakan
persoalan yang dilematis
karena disatu sisi kita
tidak bisa mengabaikan
begitu saja atas jasa-
jasa para purnawirawan
kepada bangsa dan
negara khususnya TNI
namun di sisi lain masih
banyak prajurit aktif yang
membutuhkan perumahan
dalam menjalankan tugas
dan pengabdiannya kepada
bangsa dan negara

Walaupun beberapa
waktu lalu  Wamenhan
pernah menyampaikan akan
tetap memerhatikan enam
aspek dalam melakukan
penertiban  yaitu  status
hukum, statistik  rumah
negara, peraturan yang ada,

memang
persoalan
sengketa rumah | profesional yang salah
dinas TNI satunya adalah dicukupi
merupakan
persoalan yang negara. Selain itu, TNI
dilematis karena
disatu sisi
kita tidak bisa
mengabaikan
begitu saja atas | kesejahteraan prajuritnya,
jasa-jasa para
purnawirawan persoalan
kepada bangsa perumahan prajurit
dan negara ¢
khususnya TNI TNI sepenuhnya melainkan
AD namun di
sisi lain masih
banyak prajurit | harus membebaskan TNI
aktif yang dari kewajiban memenuhi
membutuhkan | kebutuhan rumah  bagi

perumahan
dalam saatnya pemerintah untuk

EDITORIAL

rasa keadilan, toleransi dan anggaran
yang tersedia. Upaya baik ini tetap saja
masih memenuhi kendala jika kita tidak
melihat akar persoalan dari seluruh
proses yang ada.

Bagaimanapun juga tuntutan untuk
mewujudkan TNI yang profesional
akan semakin sulit bila penertiban
perumahan TNI belum sepenuhnya
diletakkan dalam kerangka kerja yang

lebih besar yaitu upaya
yang membangun TNI yang

kesejahteraannya oleh
tidak sepenuhnya dapat
melakukan tugas pokoknya
dengan baik karena masing-
masing komandan harus ikut

juga memikirkan kebutuhan

Hal ini penting karena
pemenuhan

bukanlah tanggung jawab
juga pemerintah.  Untuk

membentuk  TNI yang
profesional, pemerintah

prajuritnya. Mungkin sudah

memikirkan kesejahteraan

menjalankan
tugas dan
pengabdiannya
kepada bangsa
dan negara

prajurit untuk meningkatkan
tuntutan profesionalisme
prajurit TNI.

www.tniad.mil.id | 5
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Tugas satuan tempur harus memiliki kemampuan pemukul, yang mampu

melaksanakan fungsi sebagai pasukan pemukul guna menghancurkan
ancaman pada 2 (dua) daerah trouble spot secara bersamaan dan
membantu pertahanan wilayah. Hal tersebut dikatakan Kepala Staf
Angkatan Darat pada Rapim TNI AD tahun 2010 di Aula Jenderal AH
Nasution, Mabesad, Jakarta, Rabu (27/1).

elain itu pembinaan kemampuan
S bantuan operasi kemanusiaan dan

penanggulangan akibat bencana
alam, ditujukan pada terwujudnya
kemampuan untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pemberian bantuan
kemanusiaan dan pembangunan serta
perbaikan fasilitas/sarana prasarana
yang rusak akibat bencana alam,” kata
Jenderal bintang empat lulusan Akabri
1976 itu.

Lebih lanjut Kasad menyampaikan,
dalam pembinaan kemampuan
melaksanakan bantuan kepada Pemda
dan Polri, ditujukan pada terwujudnya
kemampuan dalam membantu tugas
Pemerintah Daerah dan Kepolisian,
atas dasar permintaan sesuai dengan
aturan pelibatan bantuan TNI.

Dalam menindaklanjuti penekanan
Panglima TNI pada Rapim TNI yang
menyampaikan tentang Sapta Tunggal
Kebijakan Tahun 2010, Jenderal yang
pernah menjabat sebagai Pangkostrad
itu memaparkan bahwa kebijakan
tersebut pada hakikatnya sejalan
dengan “Catur Tunggal Sasaran
Pembinaan TNI AD” yakni peningkatan
kesiapan operasional satuan,
peningkatan kualitas sumber daya
manusia, peningkatan kesejahteraan
prajurit dan PNS beserta keluarganya
dan peningkatan tertib administrasi dan
hukum.

Beberapa kebijakan-kebijakan
yang berkaitan dengan kebijakan
tentang pembinaan  kemampuan,
pembinaan kekuatan, pembinaan gelar
dan kebijakan anggaran dalam bidang
atau fungsi yang dikelola staf umum,
Kasad menguraikan :

Rapim TNI AD

Pertama. Kebijakan Pembinaan Ke-
mampuan.

Kebijakan ini meliputi pembinaan
kemampuan intelijen, kemampuan
tempur, kemampuan Binter dan
kemampuan dukungan. Pembinaan
kemampuan intelijen ditujukan untuk
mewujudkan kemampuan penyelidikan,
pengamanan dan penggalangan dalam
melaksanakan kegiatan dan Operasi
Intelijen, baik kepentingan strategis
maupun taktis, yang diprioritaskan di

SATUAN TEMPUR

HARUS MAMPU MENJADI

SATUAN PEMUKUL

daerah rawan dan perbatasan.

Pembinaan kemampuan
tempur ditujukan untuk mewujudkan
kemampuan pemukul strategis, yang
mampu melaksanakan fungsi sebagai
pasukan pemukul strategis guna
menghancurkan ancaman strategis
pada 2 (dua) daerah trouble spot
secara bersamaan dan membantu
pertahanan wilayah.

Sedangkan kemampuan

Binter ditujukan untuk mewujudkan

kemampuan prajurit, baik perorangan
maupun satuan, guna menyiapkan
potensi wilayah menjadi kekuatan
pertahanan, melalui  peningkatan
kualitas program kegiatan Binter,
kemampuan Binter perorangan dan
satuan, Binwanwil, Komsos dan
kesiapan satuan TNI Angkatan Darat
dalam pelaksanaan Bakti TNI.

6 | Tahun ke X | Maret 2010




Sementara itu, kemampuan
dukungan meliputi kemampuan
diplomasi militer, kemampuan

penguasaan teknologi industri militer,
kemampuan manajemen, kemampuan
Komando Kendali Komunikasi
Komputerisasi dan Informasi atau
K4l, kemampuan bantuan operasi
kemanusiaan dan penanggulangan
akibat bencana alam, kemampuan
melaksanakan bantuan kepada
Pemda dan Polri, serta kemampuan
mewujudkan perdamaian dunia

Kedua. Kebijakan Pembinaan Ke-

kuatan.
Kebijakan ini meliputi pembinaan
organisasi, personel, materiil,

pangkalan dan peranti lunak.
Kebijakan pembinaan organisasi,
ditujukan bagi terwujudnya organisasi

di jajaran TNI Angkatan Darat yang
kapabel dan responsif, agar mampu
melaksanakan tugas dengan prioritas

kegiatan evaluasi orgas satuan,
melanjutkan  penataan  organisasi,
meningkatkan kegiatan latihan,

kegiatan uji coba orgas, dan revisi
struktur orgas bagi Satpur, Satbanpur
dan Satbanmin, serta kegiatan pilot

proyek yang
diarahkan
dalam rangka
pembentukan
orgas Yonif
Mekanis di
jajaran TNI
Angkatan
Darat.

Kebijakan
bidang
personel,
meliputi bidang
pembinaan
tenaga manusia
dan pembinaan
personel.
Pembinaan
tenaga manusia
melakukan kegiatan yaitu penataan
kekuatan personel, yang diatur melalui
rencana kebutuhan personel jangka
panjang, untuk memenuhi kebutuhan
personel dalam struktur dan luar
struktur TNI Angkatan Darat.

Kebijakan pembinaan materiil,
diarahkan untuk memelihara seluruh
Alut dan Alutsista TNI Angkatan Darat
yang masih layak dipertahankan,
serta pengadaan Alut dan Alutsista
baru dengan mengutamakan materiil
produksi dalam negeri.

Kebijakan pembinaan pangkalan,

TN TRR

ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan pangkalan bagi satuan
baru dan pembangunan lanjutan,

serta memelihara bangunan guna
memperpanjang usia pakai bangunan
lama, dalam rangka kesiapan
operasional satuan dan kesejahteraan
prajurit.

Kebijakan  pembinaan  peranti
lunak, ditujukan pada terwujudnya
pelaksanaan penyusunan/revisi Buku
Petunjuk/Buku Petunjuk Pelaksanaan
yang diselaraskan dengan peran
dan fungsi TNI Angkatan Darat,
serta diprioritaskan untuk memenuhi
kebutuhan satuan-satuan di lapangan
sebagai pedoman pelaksanaan tugas.

Ketiga. Kebijakan Pembinaan Gelar.

Kebijakan pembinaan gelar TNI
Angkatan Darat, diarahkan pada
terwujudnya Penambahan kekuatan
Satintel, Satpur, Satbanpur dan
Satkowil yang diprioritaskan untuk
daerah rawan konflik dan perbatasan.
Penambahan gelar jaring Komando,
Kendali, Komunikasi, Komputerisasi
dan Informasi (K41) dengan melengkapi
sarana prasarana dan dukungan
lainnya sesuai skala prioritas.

e, — #i- '
- PANGRANVE g

Keempat. Kebijakan Anggaran.

Kebijakan anggaran diarahkan
untuk mendukung kegiatan
berdasarkan skala prioritas, yang

dilaksanakan secara transparan dan
akuntabel.

Penggunaan anggaran berda-
sarkan prinsip efektivitas dan efisiensi
sesuai dengan urutan prioritas,
untuk meningkatkan kesiapsiagaan
operasional dan kesejahteraan
prajurit. Memedomani pagu anggaran
yang dialokasikan dengan prinsip
transparansi dan akuntabilitas guna
menghindari penyimpangan anggaran.

Disamping itu, melaksanakan
disiplin anggaran dengan menyusun
program kerja, berdasarkan pagu
yang tersedia sebagai batas tertinggi
anggaran yang dapat digunakan,
sehingga setiap kegiatan yang
akan dilaksanakan telah dijamin
ketersediaan alokasi anggarannya.

Selanjutnya, melaksanakan
penghematan penggunaan BMP
yang diprioritaskan untuk mendukung
kegiatan operasional Alutsista, Alpal
dan Ranmor TNI Angkatan Darat
sebagai upaya mengurangi defisit
anggaran BMP TNI dan meningkatkan
tertib administrasi pertanggungjawaban
penggunaan anggaran TNI Angkatan
Darat sesuai aturan dan ketentuan
yang berlaku.

Rapat yang berlangsung satu
hari diikuti 114 pejabat dan dihadiri
Wakasad Letjen TNI J. Suryo Prabowo
serta para Asisten Kasad dan pejabat
teras TNl Angkatan Darat dengan
mengambil tema “Dengan Soliditas
dan Profesionalisme Keprajuritan yang
Mantap, TNI Angkatan Darat Siap
Mendukung Tugas Pokok TNI".

www.tniad.mil.id | 7
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Apel Komandan Satuan TNI AD

PROFESIONALISME

Profesionalisme
keprajuritan
yang dianut tidak

semata-mata bahwa
prajurit memiliki
keterampilan teknis
maupun taktis
kemiliteran, tetapi
profesionalisme
keprajuritan yang
berbasis kepada
jatidiri sebagai
tentara rakyat,
tentara pejuang, dan
tentara nasional.

Artinya, sebagai tentara di
dalam tubuh dan jiwanya melekat
profesionalisme sebagai prajurit.
Jadi, hakekat profesionalisme itu
adalah keahlian (expertise), tanggung
jawab  (responsibility) kerjasama
(coorporation), dan integritas moral.
Sebagai prajurit pejuang, dan

pejuang prajurit, integritas moral yang
kita emban adalah senantiasa setia
kepada tugas pengabdian sebagai
prajurit yang tumbuh dari hati nurani
dan menepati janji, serta sumpah

BERBASIS JATI DIRI
PRAJURIT

prajurit. Demikian ditegaskan Kepala
Staf Angkatan Darat Jenderal TNI
George Toisutta saat membuka Apel
Komandan Satuan TNI Angkatan
Darat Terpusat yang bertempat
di Gedung Graha Yudha Wastu
Pramuka Jaya Pussenif, Kodiklatad,
Bandung, Senin (22/2).

Selama mengikuti Apel Dansat,
paraKomandan Satuan mendapatkan

beberapa materi antara lain ceramah
dari Kasad dan Wakasad, taktik
bertempur Operasi Lawan Insurjensi,
seperti teknik bertempur dasar, taktik
OLI, pertempuran jarak dekat (PJD),
pertempuran daerah  bangunan,
serangan kota, pertahanan dan
pengamanan kota

Selanjutnya pada kesempatan
Apel Dansat tersebut Kasad
mengungkapkan Soliditas  dan
profesional merupakan visi TNI
Angkatan Darat. Soliditas yang
ditunjukkan dalam kerja sama untuk
memecahkan setiap permasalahan di
wilayah dengan pemerintah daerah,
aparat, dan pihak terkait, serta
kekompakan sesama prajurit dalam
melaksanakan tugas-tugas satuan
secara benar dan terarah. Soloditas
yang dimaksud berarti kuat, kukuh,
dan berbobot; dihadapkan pada
perubahan dan tantangan. imbuh
Kasad

Sedangkan Profesionalisme
jelas disebutkan dalam Undang-
Undang TNI Nomor 34 Tahun
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2004 pada pasal 2 Bab Il Jatidiri,
bahwa Jatidiri TNI adalah Tentara
Rakyat, Tentara Pejuang, Tentara
Nasional dan Tentara Profesional.
Sebagai tentara yang profesional,
maka setiap prajurit Angkatan Darat
adalah prajurit yang terlatih, terdidik,
diperlengkapi secara baik, tidak
berpolitik praktis, tidak berbisnis
dan dijamin kesejahteraannya
serta menjalankan kebijakan politik
negara.

Kasad menambahkan, berkaitan
dengan kesiapan operasional satuan,
maka TNI Angkatan Darat akan
memfokuskan program latihan tahun
2010, yang diarahkan untuk membina
dan meningkatkan kemampuan serta
keterampilan Prajurit TNI Angkatan
Darat, guna menghadapi tugas di
daerah perbatasan dan daerah
rawan konflik, tugas pemeliharaan
perdamaian, penanggulangan
teroris yang dilaksanakan bersama
kepolisian dan  instansi lain,
kerjasama militer internasional, tugas
pengamanan VVIP dan latihan-
latihan dalam rangka penyiapan
satuan dalam  penanggulangan
bencana alam, serta bantuan kepada

profesionalisme
keprajuritan
yang dianut tidak
semata-mata bahwa
prajurit memiliki
keterampilan teknis
maupun taktis
kemiliteran, tetapi
profesionalisme
keprajuritan yang
berbasis kepada
jatidiri sebagai
tentara rakyat,
tentara pejuang,
dan tentara
nasional.

Polri.

Apel Dansat yang berlangsung
dari tanggal 22-25 Februari 2010
diikuti 233 orang Komandan Satuan
bertujuan untuk mewujudkan

komunikasi dua arah antara
Pimpinan TNI Angkatan Darat dan
para Komandan Satuan secara
langsung, guna menyamakan

cara pandang dan pikiran, serta
mendapatkan solusi terbaik dalam
rangka meningkatkan pembinaan
satuan, sehingga tercipta kualitas
soliditas dan profesionalisme prajurit
dalam mendukung tugas pokok TNI
Angkatan Darat.

www.tniad.mil.id | 9
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itu, Polri juga mengerahkan pasukan
anti teror Densus 88.

Latihan bersama yang
dikonsentrasikan di enam lokasi
Jakarta dan Banten ini, dipimpin
langsung oleh Panglima TNI Jenderal
TNI Djoko Santoso didampingi
Kapolri Jenderal Pol Bambang
Hendarso Danuri. Sedangkan Kasad
Jenderal TNI George Toisutta, Kasal
Laksamana TNI Agus Suhartono, dan
Kasau Marsekal TNI Imam Sufaat
turut mengawasi operasi latihan
berdasarkan kompetensi matra.

Panglima  TNI megatakan,
latihan gabungan ini yang melibatkan

Fhw
-
=" R

i

sebanyak 4.000 personel TNI dan
Polri bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme dan kesiapan
dalam penanganan terorisme dan
harapannya, kerja sama antara TNI
dan Polri dalam menangani teroris
akan semakin baik,” ujar Panglima
TNI. Selain itu, tambahnya latihan
gabungan semacam ini merupakan
antisipasi tantangan yang semakin
kompleks, sehingga TNI-Polri
dituntut untuk terus mengembangkan
diri melalui latihan dan didukung oleh

penyanderaan ini merupakan (Yontaifiv) dan Denjaka Marinir TNI memadai.

‘Latihan ~ Penanggulangan AL, Tontaipur Kostrad, Gultor 81 Latgultor yang dimulai sejak pukul
Teroris (Latgultor) Waspada Nusa Kopassus TNI AD, serta Denbravo 04.00 WIB di Oil Rig CNOC di Pulau
2010” yang melibatkan Kopaska 90 Kopaskhas TNI AU. Sementara Pabelokan Kepulauan Seribu ini,

PALAGAN | EDISI 43
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Tim Denjaka berhasil melumpuhkan
teroris serta membebaskan 19
orang sandera WNA. Puncak
latihan  penanggulangan teroris
di laut, dikonsentrasikan di kapal
super tanker MT Catur Samudera
berbendera Arab Saudi bermuatan
minyak jenis solar yang sedang
berlayar di Alur Laut Kepulauan
Indonesia (ALKI) Teluk Jakarta.

Latihan militer dilakukan
kelompok teroris di pusat pelatihan
kelompok itu di hutan belukar,
kawasan cagar alam Janto,
Kabupaten Aceh Besar, Nanggroe
Aceh Darussalam. Berbeda dengan
teroris, TNI-Polri melakukan latihan,
termasuk tembak-menembak, di
gedung  berpendingin  ruangan,
berdinding kaca, dan hotel berbintang
nan mewah.

Tembak-menembak itu adalah
bagian dari latihan gabungan TNI dan
Polri terkait penanganan terorisme
di Hotel Borobudur, Jakarta. dalam
aksi di hotel itu, diskenariokan teroris
melakukan aksi balas dendam terkait
penanganan terorisme oleh Polri
selama ini. Dalam latihan gabungan
yang disaksikan Kapolri Jenderal
(Pol) Bambang Hendarso Danuri
dan Panglima TNI Jenderal Djoko
Santoso, aksi balas dendam teroris
dilakukan dengan menyandera tamu
dan karyawan hotel. Mereka juga
memasang bom di hotel itu. Dalam
menjalankan teror itu, Sabtu (13/3)
pukul 11.20, belasan teroris turun
dari tiga kendaraan, masuk ke lobi

1 ] |

belakang Hotel Borobudur. Mereka
langsung memberondong peluru.

Dalam sekejap, 25 karyawan,
pimpinan hotel, dan tamu asing
disandera di lobi hotel. Teroris
juga menyandera seorang tamu di
kamar hotel dengan mengenakan
rompi yang berisi bom. Selain itu,
bom siap ledak juga diletakkan di
dalam hotel. Permintaan teroris
tidak main-main. Teroris menuntut
pemerintah  melepaskan semua
tahanan teroris di Indonesia. Mereka
juga meminta uang 1 juta dollar AS
dan sebuah helikopter. Permintaan
itu sulit dipenuhi pemerintah. Proses
negosiasi yang dilakukan aparat di
lapangan tak membuahkan hasil.
Nasib korban berada di ujung
todongan senjata laras panjang jenis
AK yang disandang teroris.

Upaya melumpuhkan teroris
dan menyelamatkan sandera
dengan operasi penindakan segera
dilakukan. “Perang” kota kontrateroris
pun terjadi. Sejumlah unit kesatuan
antiteror seperti Densus Antiteror

>

dan pasukan Brigif | Unit Penyerbu
Kodam Jaya, didatangkan. Unit-
unit TNI-Polri yang lain juga
didatangkan, seperti penjinak bom,
unit satwa yang membawa anjing
pelacak, unit identifikasi, sampai unit
kesehatan. Satuan penindak untuk
melumpuhkan teroris didatangkan
dari udara dan darat. dua helikopter
diterbangkan di atas Hotel Borobudur
untuk menerjunkan dua tim, yaitu tim
dari Brigif | Unit Penyerbu Kodam
Jaya dan Unit Densus 88 Polri.

Selain itu, Unit Densus 88 Polri
juga datang dengan kendaraan lapis
baja Baracuda. Mereka meluncur
untuk mengepung lobi belakang Hotel
Borobudur dari luar. Sesampai di
hotel, unit-unit pasukan antiteror dari
TNI dan Polri bergerak ke posisi yang
ditentukan. Ada yang bergelantungan
dengan tali di atas gedung. Ada pula
yang siap serbu di lobi hotel. Ada
pasukan yang menutup segala akses
dari hotel. Setelah perintah bergerak
ke sasaran disampaikan Kapolres
Metro Jakarta Pusat sebagai manajer
tempat kejadian perkara, setiap unit
langsung bergerak.

Ledakan keras pun terdengar dari
dua kamar hotel dan lobi bersamaan.
Kaca-kaca dari dua kamar hotel
pecah. Beberapa pasukan yang
bergelantungan di atap gedung
masuk ke kamar melalui kaca yang
dipecahkan. Selanjutnya, unit yang
menyerbu dari lobi juga langsung
bergerak ke sasaran setelah
ada ledakan. Ledakan keras itu
dimaksudkan untuk membuat teroris
terkejut sehingga serbuan lebih
efektif. Tembakan pun terdengar dari
kamar hotel maupun lobi belakang.
Teroris akhirnya dapat dilumpuhkan
(red).

www.tniad.mil.id | 11
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Melihat peran dan tugas yang begitu
strategis, Yon-
bekang-4/Air sangat
memerlukan perso-
nel yang handal dan
profesional terutama
dalam menghadapi
tugas-tugas yang ti-
dak semakin ringan
dan kompleks maka
diperlukan pembinan
pesonel dan satuan
yang optimal. Oleh
karena itu, Danyon
Bekang-4/Air, Letnan
Kolonel Cba Tris Wi-
narno mengatakan, berdasarkan kon-
disi nyata , sasaran pembinaan dan UU
RI Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI
utamanya tentang postur , organisasi
dan penggunaan TNI maka perlu ada-
nya suatu konsep strategis yang dapat
diterapkan untuk menciptakan ketepa-
tan, keselarasan dan kesinambungan
dalam pelaksanaan tugas, adapun
konsep yang digunakan adalah dengan
melakukan pembinaan antara lain :
Penyusunan tata ruang
wilayah satuan Yonbekang-4/Air
Ditbekangad. Ruang wilayah disusun
dan dipersiapkan sejak saat ini yang
meliputi seluruh pangkalan sampai
dengan perumahan prajurit . Hal ini
dimunculkan karena ruang gerak kapal
ADRI untuk dijadikan tempat sandar
maupun sebagai alur/rute  keluar
atau masuknya kapal ADRI kedalam
pangkalan sangat terbatas, kemudian
ruang kantor terbatas berikut dengan
sarana/prasarana pergudangan dalam
rangka kepentingan operasional
pelayanan jasa angkutan air.
Pembinaan kesiapan operasi.
Dihadapkan dengan pola operasi
yang telah ditetapkan oleh TNI AD
yang diproyeksikan pada pola operasi
untuk perang dan pola operasi militer
selain perang, kemudian dihadapkan
dengan keterbatasan kemampuan

Letkol CBA Tris Winarno
Danyon Bekang-4/Air

Batalyon Pembekalan Angkutan-4/Air merupakan satuan pelaksana
tingkat pusat dibawah Ditbekangad, yang mempunyai peran mendukung
pelaksanaan pergeseran Bek/ Mat, Personel dari pusat ke daerah-daerah
dengan menggunakan kapal ADRI atau memberikan BKO kepada Kodam
yang membutuhkan kapal-kapal ADRI.
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yang ada dan agar tercapainya
optimalisasi, efektivitas dan efisiensi
maka pembinaan kesiapan operasi
yang harus dilakukan adalah dengan

memelihara kekuatan satuan
Yonbekang—4/Air Ditbekangad sesuai
TOP sehingga satuan siap untuk
dioperasionalkan, memelihara dan
meningkatkan kemampuan satuan
Yonbekang—4/Air Ditbekangad melalui
pembinaan latihan sehingga satuan
memiliki kesiapan yang tinggi untuk
menghadapi tugas serta menghindari
pendadakan dan meningkatkan
kemampuan Pusdikbekang Kodiklatad
sesuai lapangan kekuasaan teknis,
utamanya peningkatan materi dan
pelatihan perkapalan serta doktrin
yang valid, terukur dan dapat
dipertanggungjawabkan serta dengan
meningkatkan kemampuan operasional
sistem komando, kendali, komunikasi,
komputerisasi dan informasi ( K4l )
dengan menata dan menyempurnakan
Puskodal Ditbekangad.

Pembinaan kekuatan.
Menyempurnakan  organisasi dan
tugas Yonbekang — 4/ Air Ditbekangad
dalam rangka penyusunan personel
sesuai jabatan dan tanggungjawabnya.
_ Modernisasi alat angkutan air di
! satuan Yonbekang—4/Air Ditbekangad
' dengan kelengkapannya seperti alat
— alat navigasi sesuai perkembangan
teknologi , sistem sonar kapal , radar
, peta kelautan dan alat kemudi kapal
yang modern didukung dengan mesin
kapal dengan kecepatan kapal yang
maksimal sehingga ketepatan distribusi
dalam perhitungan dapat terpenuhi

muat yang cukup besar, pemenuhan
materiil angkutan air sesuai TOP,
penyempurnaan kualitas peranti lunak
dan terpenuhinya penyediaan kuantitas
peranti  lunak dan peningkatan
kemampuan intelijen.

Pemeliharaan kemampuan
pembinaan teritorial dan Pemeliharaan
kemampuan yang profesional.
Kemampuan ini ditujukan pada
terwujudnya kemampuan prajurit ,
baik perorangan maupun satuan guna
menyiapkan potensi wilayah yang ada
untuk menjadi daya dukung kekuatan
dan kemampuan satuan. Sedangkan
Pemeliharaan kemampuan  yang
profesional dilaksanakan melalui siklus
pendidikan , pelatihan dan penugasan
dengan berpedoman kepada doktrin
sehingga sesuai dengan fungsi
Pembekalan Angkutan TNI AD.

Lebih lanjut Letnan Kolonel Cba
Tris Winarno mengatakan, ke depan
Yonbekang-4/Air  diharapkan akan
mampu memenuhi kekuatan dan
kemampuan satuan Yonbekang—4 / Air
Ditbekangad sesuai TOP. Sehingga
satuan siap untuk dioperasionalkan
sesuai dengan tujuan pembinaan
Yonbekang—4/Air yaitu untuk me-
nyiapkan penyelenggaraan pelayanan
jasa dan pemeliharaan angkutan air
melalui upaya mewujudkan penampilan
kekuatan satuan Yonbekang—4/Air yang
merupakan keterpaduan kekuatan

, kemampuan dan gelar kekuatan
melalui kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan , penyusunan
, pemeliharaan dan perbaikan serta
pengendalian agar selalu siap
mengahadapi setiap tuntutan tugas
yang diberikan dari komando atas.

. dan materiil guna
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Keterangan Arti / Makna Tunggul/
Lambang.

Bentuk.

- Tunggul Yonbekang-4/Air
berbentuk empat persegi panjang
dibuat dari bahan beludru hijau
tua / hijau rumput berjumbai
kuning emas dari benang sutra.

- Pada bagian muka sebelah kanan
dilukiskan pusara Ditbekangad.

- Pada bagian muka sebelah kiri
dilukiskan Tunggal Yon Bek Ang-
4/ Air dengan susunan : Bintang
bersudut lima, Lingkaran luar dan
dalam, Jangkar dan rantai, Pita
seloka dengan tulisan “KALAKA
RATA YUDHA”

- Mahkota dan Tiang. Mahkota
berbentuk burung garuda akan
terbang, berdiri pada landasan
berbentuk lingkaran, bulu
sayap bagian luar berjumlah
17 helai, bulu sayap bagian
dalam berjumlah 10 helai dan
bulu ekor berjumlah 7 helai dan
Mahkota terbuat dari bahan logam
kuningan emas.

- Tiang terbuat dari kayu jati
dipeluntir dengan warna coklat/
sawo matang

Arti.

“KALAKA RATA  YUDHA®
mempunyai arti : Kereta perang/ alat
angkutan yang bergerak di air / laut
yang maknanya pengabdian insan
Batalyon Pembekalan Angkutan-4/
Air dengan wahana air/ laut dalam
pemindahan pasukan, perbekalan
mendukung
keberhasilan prajurit dalam
melaksanakan tugas pokoknya.
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Sejarah Singkat Yonbekang-4/Air

Sejarah terbentuknya Kesatuan
Angkutan Air  Angkatan Darat
(sekarang  Yonbekang-4/Air)  tidak
dapat dipisahkan dengan lahirnya /
berdirinya Angkutan Angkatan Darat.
Dalam perkembangan pembentukan
Batalyon Angkutan Air sampai dengan
saat ini belum ada keputusan secara
definitif dari pimpinan (Komando) atas
dalam menetapkan hari jadi Batalyon
Pembekalan Angkutan-4/Air secara
resmi

Ketika diresmikannya hari jadi

Corps Angkutan Militer (CAM) dengan

Corps Devise SenaAnanta Dharma Gati
tanggal 24 April tahun 1946, maka
kegiatan Angkutan Air yang merupakan
salah satu cabangAngkutan Ang-katan
Darat (ANGAD) tidak dapat dipisahkan
dari perjuangan Angkutan Angkatan
Darat secara menyeluruh. Pada
hakekatnya kegiatan Angkutan
Air telah dilaksanakan sejak
pecahnya Revolusi Kemerdekaan
Republik Indonesia, Tetapi secara
Organisasi/ Kesatuan yang
resmi baru berdiri pada Kwartal
| bulan Mei1950, setelah TNI-
AD menerima ALANG AIR (Alat
Angkutan Air) dari Leger Veart
Tuigen Depot. (LVD). Verplegings

: i T, ", ey - .. ]
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dan Transport Dionst (VID) dan alat-
alat HAR WAT ALANG AIR dari Leger
Technishe Dienst (LTD) dari Tentara
Belanda.

Setelah Pengakuan Kedau-latan
RI oleh Belanda maka DVT diserahkan
kepada TNI-AD Cq. Staf Q (DPAT)
Sedangkan LTD diterima oleh Dinas
Teknik Tentara (DTT). Dengan modal
dari LVD inilah pada kwartal | tahun
1950 didirikanlah Kesatuan Angkutan
Tentara (KAT) dengan Komandannya
Lettu Cam Abdul Rahman yang pada
akhir tahun 1950 digantikan oleh Lettu
Cam Sumpono Sampai awal tahun
1952.

Pada tahun 1952 Kwartal | KAT




dirubah menjadi KPAA (Kesatuan
Pasukan Angkutan Air) dengan
Komandannya adalah Kapten Inf. RE
Soemarto. Pada periode 1952-1956
KPAA dirubah menjadi PAA 46-00.
Kemudian pada tanggal 19-04-
1960 dengan keputusan DIRANG
No. KPTS. 79 / IV / 1960 PAA 46-00
diganti namanya menjadi Batalyon
Angkutan Air dengan Komandannya
saat itu adalah Mayor Cam Soekarsono
Hardjowijono. Selanjutnya pada tahun
1966 Batalyon Angkutan Air dirubah
namanya menjadi Pelayaran Angkatan
Darat (Pelad) dan sebagai Perwira
pelaksana Pelad yang pertama adalah
Letkol Cam Hasan Mochamad. Pada
saat itu juga Pelad dipecah menjadi
Pelayaran Angkatan Darat dan
Batalyon Angkutan Air Pendarat.

Menjelang terbentuknya Komando
Angkutan, dan Pusat Angkutan
dimana Pelad dirubah kembali menjadi
Batalyon Angkutan Air sesuai Kep.
Dirang No. Kep. 613/ XI/ 1971 tanggal
13-11-1971 dan pada tanggal 19-10-
1978 ternbentuklah Jawatan Angkutan
Darat Militer maka Batalyon Angkutan
Air diganti menjadi Badan Pelaksana
Angkutan Air (Balakangair)
dengan Komandannya Letkol CAM
Moertanto Aladin. Tetapi berdasarkan
Keputusan KASAD Nomor Kep/29/
1/1986 tanggal 28 Februari 1986.
Badan Pelaksana Angkutan Air dirubah
kembali menjadi Batalyon Angkutan
Air dengan Komandannya Letkol CAM
M.Tohir.

Kemudian sesuai Surat Keputusan
Kasad Nomor : Skep / 47 / Xl / 2003
tanggal 19 Desember 2003 tentang
penggabungan Corps Intendans
(CIN) dengan Corps Angkutan Militer
(CAM) menjadi Corps Pembekalan
Angkutan (CBA) Yonangair dirubah
kembali menjadi Batalyon Pembekalan
Angkutan-4/Air. dengan Komandannya
Letkol CBA Chalis wahyono.

TUGAS-TUGAS OPERASI

Operasi Militer.

1)Operasi Pemberontakan RMS di
Ambon

2)Operasi Pemberontakan DI/TIl di
Aceh, Sulawesi Selatan dan Jabar

3)Operasi Pemberontakan Ibnu Hajar
di Kalimantan Selatan

4)Operasi Gabungan dengan Yon 3
Mei dan Yon 324 dan KMK dalam
rangka pengamanan/pembersihan
terhadap pengacau di daerah Rawa
Badak Tg.Priok.

5) Operasi Penumpasan

Pemberontakan PRRI/Permesta di
Sumatera dan Sulawesi.

6)Operasi Trikora

7)Operasi Dwikora

8)Operasi Penumpasan G.30 S/PKI di
Daerah Tg.Priok

9)Operasi Sadar I/ll/Wibawa Pepera

10) Operasi Seroja di Timor Timur 1978
s.d 1998

11)Operasi Pemulihan Keamanan di
Maluku 2004 s.d sekarang

12)Operasi Darurat Sipil dan Darurat
Militer di NAD 2002 s.d 2004

Operasi Bhakti / Karya.

1) Ikut aktif dalam pengamanan Pemilu
tahun 1955 s.d 1957

2)Pengangkutan barang-barang
Export/Import dari/ke luar negeri

3)Pengangkutan bahan pembangunan
ke Sumatera, Kalimantan dan
Sulawesi.

4)Pengangkutan Mahasiswa PON
Makassar

5)Tergabung dalam tugas misi
kemanusiaan di NAD Pasca Gempa
Bumi. dan Gelombang Tsunami
melibatkan KM ADRI- XXXII, XXXVI,
XL, XLI, XLV TH 2004-2005

Tugas Internasional.

1)Pengangkutan Pasukan Garuda ke
Kongo

2)Pengangkutan alat peralatan
Pasukan PBB dari Kongo ke Malaysia

3)Membantu kandasnya kapal
Norweigia di perairan Teluk Jakarta

4)Tergabung dalam Kontingan Garuda
XXII-C/UNIFIL TH 2008-2009

Penerimaan Tanda Kehormatan
Negara.

Sesuai keputusan MEN PANGAD
No. KEP-1073/1965 tertanggal 18-9-
1965 diberikan anugerah SAM KARYA
NUGRAHA kepada Kapal-kapal ADRI
sebagai berikut : KM ADRI — 14637

Ton DWT, KM ADRI — Il 475 Ton
DWT, KU ADRI — XIV 9500 Ton DWT
dan KU ADRI - XV 9500 Ton

DWT. Selanjutnya dalam Operasi
TRIKORA dimana Batalyon Angkutan
Air telah berhasil mendaratkan 1 (satu)
Kompi Pasukan dari Kodam Patimura
dengan selamat, di daerah Irian Barat
dan atas Dharma Bhakti dan jasa-
jasanya tersebut oleh Presiden RI
dianugerahkan Kenaikan Pangkat
Luarbiasa sebanyak 36 orang dan
12 diantaranya memperoleh Bintang
Sakti berdasarkan Surat Keputusan
Presiden RI No.14 tahun 1963 tanggal
: 29-1-1963 dan Piagam penghargaan
dari Kementerian Pertahanan / Kepala
Staf Angkatan Darat No. TR 577 /
1958 Tanggal 19-11-1958 diberikan
penghargaan kepada Kapal ADRI Il
Coaster 200 Ton tgl 13 Januari 1960
Jam 14.20 di Kodang Oleh Kementrian
Pertahanan Kepala Staf Angkatan
Darat Letnan Jendral TNI AH.Nasution
NRP 13619.
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INFO KOMANDO

Lomba Tembak Piala Kasad

Optimalkan

Pembinaan dan Kaderisasi

Petembak

omba Tembak Piala Kasad Tahun
L201 0merupakan programtahunan

Angkatan Darat yang bertujuan
untuk  mengoptimalkan pembinaan
petembak yang dilaksanakan oleh
Komando Utama, juga sebagai ajang
kaderisasi  untuk  mempersiapkan
petembak berbakat dalam menghadapi
lomba tembak, baik tingkat nasional,
regional maupun internasional. Melalui
pembinaan yang berencana, teratur,
terarah dan berlanjut, diharapkan dapat
meraih prestasi yang tinggi dalam
berbagai event penting di masa yang
akan datang.

Pernyataan itu disampaikan Kasad
Jenderal TNI George Toisutta dalam
sambutan tertulisnya yang dibacakan
Wakasad Letjen TNI J.Suryo Prabowo
pada pembukaan Lomba Tembak
Piala Kasad Tahun 2010 di Lapangan
Tembak Divisi-I/Kostrad  Cilodong,
Senin (8/2).

Menurut Kasad, Keberhasilan
pembinaan menembak, akan memberi
dampak psikologis yang positif terhadap
prajurit, baik dalam mengikuti lomba

Lomba Tembak Piala
Kasad Tahun 2010
merupakan program
tahunan Angkatan
Darat yang bertujuan
untuk mengoptimalkan
pembinaan petembak
yang dilaksanakan oleh
Komando Utama, juga
sebagai ajang kaderisasi
untuk mempersiapkan
petembak berbakat
dalam menghadapi
lomba tembak, baik
tingkat nasional,
regional maupun
internasional.

tembak maupun dalam pelaksanaan
tugas yang lain. Kemampuan dan
kemabhiran menembak seorang
prajurit merupakan faktor utama yang
menunjang keberhasilan pelaksanaan
tugas pokok satuan. “Lomba tembak
kali ini juga, membantu Perbakin
mempersiapkan dan menyediakan
atlet-atlet menembak yang berkualitas,
terampil, cakap dan berprestasi, yang
siap diturunkan pada lomba tembak di
tingkat nasional maupun internasional
dari kalangan prajurit TNI. “Oleh
karenanya, hasil yang diperoleh para
prajurit, dapat dijadikan landasan untuk
melakukan evaluasi, guna melakukan
peningkatan  profesionalisme  dan
kesiapan petembak di satuan masing-
masing”,kata Kasad.

Lebih jauh Kasad juga
mengharapkan, lomba tembak ini harus
berlangsung dengan baik dan dapat
mendorong tumbuhnya  keinginan
dan kemauan yang kuat untuk meraih
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prestasi terbaik pada diri setiap
petembak, dan mendorong penggiatan
latihan menembak di satuan. Satu hal
yang patut diingat dalam lomba tembak
ini, hendaknya tidak meninggalkan
semangatkebersamaan, persahabatan,
persaudaraan, persatuan dan
kesatuan antar atlit, sesama prajurit
dan sesama warga Angkatan Darat.
“ Oleh karenanya, jaga soliditas dan
sportifitas,” tegas kasad.

Event lomba tembak tahun
ini sedikit berbeda dengan tahun
sebelumnya. Karena pada event
lomba tembak tahun ini, selain diikuti
oleh prajurit TNI Angkatan Darat, juga
diikuti oleh para pimpinan media dan
wartawan media cetak dan elektronik
se wilayah Jakarta. Hal ini bertujuan
memupuk tali persaudaraan antara TNI
Angkatan Darat dengan insan pers.

Lomba tembak kali ini dilaksanakan
dari 8 s/d 16 Pebruari 2010 diikuti oleh
17 kontingen dari Mabesad, seluruh
Kodam, Kostrad, dan Kopassus.
Sedangkan materi lomba tembak ada
7 macam, masing-masing, menembak
pistol Eksekutif untuk Perwira Tinggi,
menembak pistol Perwira, menembak
pistol putra, menembak pistol putri,
menembak senapan laras panjang,
menembak laras pendek  dan
menembak senapan otomatis.

Adapun dari ketujuh  materi

yang diperlombakan yaitu, pertama
menembak pistol eksekutif untuk
Perwira Tinggi, tembak tepat 20 m

tembak cepat 20 m dan menembak
dengan senapan jarak 100 m dengan
sikap tiarap, duduk lalu jongkok dan
berdiri. Materi kedua, menembak
pistol untuk Perwira kaliber 9 mm
meliputi materi tembak tepat 20 m
dan tembak cepat 20 m.Untuk materi
ketiga, menembak pistol putra kaliber
9 milimeter dengan empat materi
meliputi, tembak tepat 25 meter,
tembak reaksi dan cepat 50, 25, 15, 10
dan 5, tembak gerak dan cepat 25, 30,
20 dan 15 m, tembak plat baja jarak 20
m. Materi keempat, menembak pistol
Putri 5,56 mm meliputi lomba tembak
tepat 20 m, tembak reaksi dan tepat 15
m, tembak gerak dan cepat 40, 25, 20,
15, dan 10 m, serta lomba menembak
plat baja jarak 20 meter. Selanjutnya
materi kelima, menembak Senapan
Laras Panjang dengan senjata SS1 V1
kaliber 5,56 mm. Pada materi kelima
ini ada lima materi yang dilombakan,
pertama tembak tepat dan cepat jarak
300, 200, 100 m dan kembali ke 200
m, kedua tembak cepat rubah arah dan
tembak gerak jarak 400, 300, 200, 100
dan 50 m, ketiga menembak dibalik
perlindungan jarak 300, 200 dan 100
m, keempat tembak serangan rege
jarak 500, 400, 300 dan 200 m, dan
kelima tembak plat baja jarak 200 m.
Sementara Materi keenam, menembak
Senapan Laras Pendek (Karaben)
dengan senapan SS1 V2 kaliber 5,56
mm meliputi lima materi yaitu, tembak
cepat jarak 100, 75, 50, 25 m, tembak

Lomba tembak

kali ini juga,
membantu Perbakin
mempersiapkan dan
menyediakan atlet-
atlet menembak
yang berkualitas,
terampil, cakap dan
berprestasi, yang
siap diturunkan
pada lomba

tembak di tingkat
nasional maupun
internasional dari
kalangan prajurit
TNI.

gerak jarak 100,75, 50, 25 m, tembak
sasaran bergerak 75, 50, 25 m, tembak
serangan jarak 100, 75, 50, 25 m dan
tembak plat baja 100 m dan materi
lomba tembak terakhir atau ketujuh
dengan Senapan Otomatis kaliber 7,62
milimeter meliputi tembak tepat jarak
500 dan 400 m, tembak cepat jarak 300
dan 200 m dan tembak plat baja 300 m.
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Kita patut bangga dan berterima-kasih
kepada PT.Pindad yang mampu menyediakan
Ranpur Panser APS pesanan dari Kementerian
Pertahanan RI. Kebanggaan tersebut, karena
Ranpur Panser APS ini, ditangani langsung
putra-putra terbaik bangsa Indonesia,
sehingga pengadaan Ranpur Panser APS dapat
diselesaikan dengan baik.

o=

selanjutnya diserahkan kepada Mabes
TNI dan Angkatan Darat di Lapangan
Direktorat PT PINDAD (Persero)
Bandung, Rabu (13/1).

Kasad mengatakan, penyerahan

emikian Penyampaian Kasad
Jenderal TNI George Toisutta

saat menerima Ranpur
Panser APS-2 (6x6) dari PT Pindad
ke Kementerian Pertahanan RI, yang

Ranpur Panser APS atau Angkut
Personel Sedang sebanyak 25 unit dari
PT Pindad ke Kementerian Pertahanan
Rl ini, merupakan kelanjutan dari
penyerahan panser serupa beberapa
bulan lalu. Hal ini terkait pesanan
Panser APS-2 (6x6) buatan Pindad
sejumlah 150 unit.

“Dengan demikian,
hingga saat ini

telah diterima 85

unit Ranpur Panser
APS, masing-masing
terdiri dari 20 unit
pada tahun 2008,
yang dialokasikan
kepada Satuan
Kavaleri dan Satuan
Infanteri Batalyon
Mekanis, 40 unit pada
tahun 2009 yang
dialokasikan kepada
Satuan Infanteri
Batalyon Mekanis, dan
sekarang 25 unit yang
rencananya juga akan
dialokasikan kepada
Satuan Infanteri
Batalyon Mekanis,”
tegas Kasad.

Penyerahan Ranpur Panser APS-
2 (6x6) menandai adanya komitmen
bangsa dan negara dalam membangun
kekuatan pertahanan negara secara
bertahap, dengan peralatan yang
canggih dan berkualitas. Angkatan
Darat berharap kekurangan
pengadaan Ranpur Panser tersebut
segera terpenuhi, sehingga dapat
dimanfaatkan satuan-satuan di
lingkungan Angkatan Darat. “Khusus
kepada Departemen Pertahanan RI
dan Mabes TNI, saya menyampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya
atas penyerahan panser kepada
Angkatan Darat ini,”kata Kasad.

Acara Penyerahan Panser APS-2
(6 x 6) ini turut dihadiri Menteri BUMN
dan Menteri Pertahanan Purnomo
Yusgiantoro, Dirut PT Pindad (Persero),
para Asisten Kasad dan Kadispenad.
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Peresmian
Rumah

Sederhana

al ini sejalan dengan salah
Hsatu Kebijakan Pembinaan

TNI yaitu Meningkatkan
kesejahteraan  Prajurit dan PNS
TNI beserta keluarganya. Demikian
sambutan tertulis Panglima TNI
Jenderal TNI Djoko Santoso yang
dibacakan Kasad Jenderal TNI George
Toisutta berdampingan dengan Menteri
Perumahan Rakyat (Menpera) Suharso
Manoarfa saat meresmikan secara
simbolis Rumah Susun Sederhana
Sewa (Rusunawa) Di Kompleks
Kopassus Cijantung Jakarta, Senin
(8/2).

Peresmian Rusunawa yang
dibangun diatas tanah seluas 1.174
m2 ini terletak di dalam kompleks
Kopassus Cijantung dengan type
33 untuk 64 Kepala Keluarga.
Pembangunan tersebut diselesaikan
dalam waktu 6 bulan dengan empat
tingkat bangunan yang diperuntukan

_ - L BN u

Perumahan bagi prajurit TNI merupakan kebutuhan
dasar prajurit yang belum dapat seluruhnya dipenuhi

oleh pemerintah. Oleh Karena itu kerjasama antar
Kementerian Perumahan Rakyat RI dengan Mabes TNI
dalam pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa
(Rusunawa) bagi Prajurit TNI merupakan momentum
yang tepat dalam upaya pemenuhan kebutuhan

perumahan prajurit.

bagi keluarga prajurit Kopassus yang
masih mengontrak di luar Ksatrian
Ahmad Yani Kopassus.

Kasad mengatakan, kebijakan TNI
sejalan dengan Undang-Undang No 34
tahun 2004 tentang TNI, yang secara

| NG

jelas menyebutkan adanya keterkaitan
antara kesejahteraan dengan
profesionalitas prajurit. Dalam Undang-
Undang tersebut dikatakan bahwa
tentara profesional adalah tentara
yang terlatih, terdidik, diperlengkapi
secara baik, tidak
berpolitik praktis, tidak
berbisnis dan dijamin
Kesejateraannya.
Sementara itu
Menpera Suharso
Manoarfa dalam
sambutannya
mengatakan, dalam
Tahun Anggaran
2009 ini, Kementrian
Perumahan Rakyat
melalui program
Stimulus Fiskal telah
membangun 3 (Tiga)
Twinblok Rusunawa
TNI Angkatan Darat,
salah  satunya di
Kompleks Kopassus
ini, sedangkan dua

Twin  Blok lainnya
terdapat di Kodam
V/Brawijaya dan
di Kodam Jaya.
(Dispenad).
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Yonif Mekanis 201/Jaya Yudha

Diresmikan

Komandan Brigade Infanteri 1 Pengamanan Ibukota/
Jaya Sakti Kolonel Inf Joni Supriyanto bertindak
sebagai Komandan Upacara pada Upacara Likuidasi
Batalyon Infanteri 201/Jaya Yudha dan peresmian
Batalyon Infanteri Mekanis 201/Jaya Yudha
bertempat di lapangan upacara Batalyon Infanteri
Mekanis 201/Jaya Yudha Jl. Raya Bogor Km. 26
Gandaria Jakarta Timur, Rabu (17/7).

menghancurkan, dan menawan
musuh serta merebut, menguasai dan
mempertahankan medan baik berdiri
sendiri maupun dalam hubungan yang
lebih besar dalam rangka mendukung
tugas pokok Brigade

menyampaikan, bahwa
batalyon ini dibentuk untuk
menghadapi tugas kedepan yang
penuh dinamika. Satuan ini merupakan
satuan mekanis satu-satunya saat ini
Pttty yang dibentuk. Para prajurit batalyon ini

mempunyai tugas dan tanggung jawab
ertindak  sebagai Inspektur
upacara pada upacara likuidasi

Batalyon Infanteri  201/Jaya Py oL g Ao o

Yudha dan peresmian Batalyon Infanteri
Mekanis 201/Jaya Yudha Kepala Staf
Angkatan Darat Jenderal TNI George

Wakil Kepala Staf Angkatan Darat e
Letien TNI Johanes Suryo Prabowo,
Wakil Komandan Komando Pendidikan
dan Latihan, Danjen Kopassus, Irjenad,
Danpussenif, para Asisten Kasad, para
Kabalakpus, Pangdam Jaya, Kasdam
Jaya, dan undangan lainnya.

Batalyon Infanteri Mekanis 201/ .
Jaya Yudha merupakan batalyon e ~ e o
mekanis pertama dibentuk di jajaran

= — —
TNI AD yang dipimpin oleh Letkol L B 'ﬂ?
",f

T

Inf Muhamad Muchidin. Batalyon ini
dibentuk sesuai dengan kebutuhan v
bagi satuan TNI Angkatan Darat dalam ¥
pelaksanaan tugas kedepan. Adapun .
tugas pokok dari batalyon ini adalah %
untuk melaksanakan pertempuran jarak
dekat di darat dengan menggunakan
kendaraan tempur angkut lapis S
baja guna mencari, mendekati,

i
n

yang lebih berat dibanding sebelumnya,
oleh sebab itu para prajurit batalyon
mekanis harus lebih baik dan disiplin
untuk melaksanakan setiap tugas dan
dalam kehidupan keprajuritan.
Persemian  batalyon  ditandai
dengan penutupan lambang satuan
Batalyon Infanteri 201/Jaya Yudha
dan pembukaan selubung lambang
satuan Batalyon Infanteri Mekanis
201/Jaya Yudha oleh Kasad dan
dilanjutkan pernyataan likuidasi dan
peresmian batalyon. Perbedaan antara
Batalyon Infanteri dengan Batalyon
Infanteri  Mekanis terletak pada
adanya kendaraan tempur pengangkut
personel atau panser dengan jumlah
sesuai TOP 82 kendaraan tempur dan
jumlah personel batalyon lebih banyak.
Setelah  pelaksanaan upacara
peresmian, ditampilkan keterampilan
para prajurit Batalyon Infanteri Mekanis

Infanteri ataupun Komando batalyon ini 201/Jaya  Yudha berupa

Utama (Kotama). Satuan dibentuk simulasi pertempuran
ini berada di bawah jaj serangan  kota  dengan
Satuan Brigade nfanteri 1 UMUK menggunakan halang rintang
Pengamanan Ibukota/Jaya menghadapl kendaraan ~  pengangkut
Sakti Kodam Jaya. tugas personel lapis baja serta

Pada peresmian kedepan dengan penembakan

batalyon tersebut Kasad yang penuh penggunaan munisi tajam

terhadap sasaran musuh.

dinamika Peragaan dlanjutkan dengan

bela diri karate, dimana kemampuan
bela diri ini para prajurit Batalyon
Infanteri Mekanis 201/Jaya Yudha rata-
rata telah ada pada tingkat Dan Satu
Karate.

" e -

UPACARA'PERESMIAN YONIF MEKANIS 201/JAYAYUDHA ¥
- DAN :
Toisutta. Hadir dalam upacara tersebut - LI Iil'lll.lﬁr\'i_l.‘dll' 201 / JAYA YUDHA

’,(_.1 3 *‘hi' _ﬂllﬁt' -
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KASAD: Taktik Bertempur

Merupakan Seni dan Ilmu

“Taktik bertempur
merupakan seni

dan ilmu untuk
memberdayakan satuan
guna memenangkan
suatu pertempuran”,
ujar Kepala Staf
Angkatan Darat Jenderal
TNI George Toisutta
ketika membuka
Penataran Pelati“Taktik
bertempur merupakan
seni dan ilmu untuk
memberdayakan satuan
guna memenangkan
suatu pertempuran”,

ujar Kepala Staf e
Angkatan Darat Jenderal

TNI George Toisutta
ketika membuka
Penataran Pelatih Inti
Taktik Pertempuran
Gelombang Kedua di
Pudikif, Cipatat, Jawa
Barat, Rabu (17/3) lalu.

o B

Menurut Kasad, dihadapkan
dengan realitas pelaksanaan tugas
operasi yang dilaksanakan satuan TNI
Angkatan Darat selama ini, kita lebih
sering melaksanakan operasi dalam
rangka Operasi Militer Selain Perang
(OMSP), maka arah pembinaan
latihan ke depan diarahkan untuk
melaksanakan OMSP dengan titik
berat Operasi Lawan Insurjensi (OLI)
maupun taktik bertempur pada medan-
medan tertentu. “Taktik bertempur akan
mengalami evolusi, seiring dengan
tujuan, karakteristik musuh, medan
bertempur, sistem persenjataan, dan
kemampuan satuan sendiri’, kata
Kasad.

Kasad menambahkan, penataran
ini bukanlah latihan untuk menyiapkan
prajurit sebagai peraga-peraga untuk
dipertontonkan atau didemonstrasikan
dengan memerlihatkan  keindahan
gerakan perorangan dan keindahan
manuver  satuan, tetapi  untuk
membentuk prajurit yang tangguh
dan andal dalam bertempur di medan
tempur, sehingga hasil penataran perlu
ditransformasikan  kepada  seluruh
satuan jajaran TNI Angkatan Darat.

“Keberhasilan dalam pelaksanaan
penataran, akan terlihat ketika para
petatar sampai di satuan, kemudian
dapat menularkan seluruh kemampuan
yang dimiliki kepada anggota masing-
masing”, tegas Kasad.

Usai upacara pembukaan
penataran yang diikuti oleh sebanyak
457 peserta yang terdiri atad

Komandan Brigade, Komandan
Resimen, Komandan Batalyon,
Komandan Resimen, Komandan

Batalyon, Komandan Kompi, dan
Perwira serta Bintara Pelatihdari
satuan-satuan jajaran Angkatan
Darat ini, Kasad memberikan arahan
kepada petatar yang dimaksudkan
selain sebagai wahana bertatap muka
dengan Pimpinan Angkatan Darat juga
memberikan arahan bagi para peserta
penataran pelatih inti taktik pertempuran
tentang taktik bertempur yang benar.
selain Kasad, Wakasad Letjen TNI
JS. Prabowo, Pangkostrad Letjen TNI
Burhanudin Amin, serta Pangdam V/
Brawijaya Mayjen TNI Suwarno, S.IP,,
juga turut menyamopaikan pembekalan
kepada para peserta penataran.

“Taktik bertempur akan mengalami evolusi, seiring
dengan tujuan, karakteristik musuh, medan
bertempur, sistem persenjataan, dan kemampuan

satuan sendiri”,
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MARKAS BESAR ANGKATAN DARAT
DINAS PENERANGAN

Lembar

Penerangan Pasukan

a TNI ANGKATAN DARAT
JL. VETERAN NO.5 JAKARTA PUSAT, TELEPON : 3456838, 3813434, Fax : 3848300

Nomor : 03 (Maret 2010)
KESADARAN BAGI PRAJURIT YANG MENEMPATI RUMAH DINAS

Akhir-akhir ini, TNl Angkatan Darat melakukan penertiban rumah dinas milik TNI AD baik yang berada di Jakarta
maupun di kota-kota lainnya di Indonesia. Penertiban ini dilakukan dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan perumahan
prajurit yang masih aktif tetapi belum memperoleh rumah dinas. Memang diakui bahwa TNI Angkatan Darat saat ini masih
belum optimal memberikan kesejahteraan bagi prajuritnya terutama dalam penyediaan rumah dinas karena terbatasnya
anggaran yang dialokasikan oleh Pemerintah. Melihat penertiban rumah dinas saat ini, pimpinan TNI AD (Kasad)
pernah mengungkapkan rasa keprihatinannya, karena disatu sisi kita tidak bisa mengabaikan begitu saja atas jasa-jasa
para purnawirawan kepada bangsa dan negara khususnya TNI AD namun di sisi lain masih banyak prajurit aktif yang
membutuhkan perumahan dalam menjalankan tugas dan pengabdiannya kepada bangsa dan negara.

Sebagai prajurit dan PNS TNI Angkatan Darat, patut juga memahami bahwa sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, rumah dinas TNI AD tidak dapat dialihkan kepada siapapun kecuali dikembalikan kepada
pemerintah melalui TNI karena rumah-rumah dinas tersebut adalah aset milik satuan, milik negara dan tidak dapat dimiliki
secara pribadi. Oleh karenanya, langkah tegas yang diambil pimpinan TNI Angkatan Darat dalam menertibkan rumah dinas
TNI AD, merupakan upaya agar rumah-rumah dinas tersebut bisa dikembalikan kepada fungsinya yakni untuk tempat
tinggal prajurit yang masih aktif.

Selain itu, upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pokok prajurit dibidang perumahan ini, TNI Angkatan
Darat terus melakukan langkah-langkah pembenahan melalui kerjasama dengan pemerintah dalam program pembangunan
Rusunawa yang telah direalisasikan di beberapa wilayah di Indonesia.

Oleh karenanya dalam mencermati keterbatasan anggaran dan kemampuan TNI AD dalam menyediakan
perumahan dinas, maka diminta kepada prajurit dan PNS TNI AD yang menempati rumah dinas serta pimpinan satuan
agar memiliki kesadaran dan tanggung jawab dalam melakukan hak dan kewajibannya, yaitu :

a. Menyadari dan menaati sepenuhnya tentang ketentuan menempati rumah dinas, dan apabila anggota yang
menempati rumah dinas telah pindah satuan atau sudah purnatugas, agar secara ikhlas meninggalkan rumah dinas
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Hindari adanya proses ganti rugi saat keluar/masuk rumah dinas, terutama perumahan di asrama karena
hal ini akan menimbulkan dampak negatif dikemudian hari.

c. Bagi pimpinan satuan agar secara kontinyu mengecek rumah dinas sebagai aset satuan dan terus memperbarui
data, serta menegakkan tertib administrasi penggunaan rumah dinas sesuai ketentuan yang berlaku.

d. Bagi penghuni rumah dinas agar menempati dan merawat dengan baik, serta memiliki rasa tanggung jawab
dalam menggunakan aset-aset negara tersebut.

Demikian Lembar Penerangan Pasukan ini disampaikan untuk dapat dipedomani, dilaksanakan dan disebarluaskan
kepada seluruh prajurit TNI Angkatan Darat.

Jakarta, Maret 2010
Kepala Dinas Penerangan

S Wijonarko, S.Sos, MM, Msc
Brigadir Jenderal TNI

22 | Tahun ke X | Maret 2010




VAVASAN KARTIKA EEKA TAK

& UNJANI

A o =
U‘NIVBRSITAS IE‘IBERJ&L ACHMAD YANL 8 ,'1'
UEMMFEI\‘EHIMMN T a

% MAH&_SISWA BAHIJ
Fahuttas Kedokkte i m'm/E"

Pandidikon Dokter : Sorjonao & mm
Pendidilkon Dolier Gigl

L
® Fahultas Psikologi
L]

Palkalegl =1y

Fakutrns WMIIPA e

Kimio @) & Farmasl @) o .
Profasi Mnhh-r =T, Inhﬂl'lﬂllﬂ (1 [}
Fahultas EHanomi X mn Lo 55:_ Y
Manajemen &1 = Akuntanal mu}- 4 L = I’E—,W&.{l
® Fahultas Teknik A ek e it |

Industri (31) = Matalurgl oy = Masin | -
Elektro pa-s1) = Sipil @) = Kio v e i

[ L e
Iirvoes
DRS H.R. MULYONO . ﬁrgggmgwm o

WAKIL BUPATI KULONPROGO ® pomm e | M e

Pemerintohoan @ .Lu'\m Y s, B &

E | Laree 200010

BERAS BLATA FORMULIR Parcdatiom: |

-f,!

e

BEBAS UJAMN SARINGAN MASUK (LSM), Seleksl berdasoron
Frestos don disesuolbon dengon daya lafmpeng prograrm shudl
Lhndwmrsto

BESERTA STAF & SEGENAP JAJARAN  ° ZEei st oo o by Sy i
MENGUCAPKAN

SELAMAT HUT -‘ S e re N —

KODAM IV/DIPONEGORO  =@Lites D Rl T

1 MARET 2010 ‘.‘ —*’ Wu“ﬂqﬁ ﬂ

L] M-ﬂ adilifaat Jf SiTion svveve el

u-mpu 1 : Jin. Tran. Jenderal Sudirman, Cimahd | Tip. (022 G610 223
ELITTITH Kmmpus 2 @ Jin. Tren. Jenderal Gatot Subroto, Bandung | Tip. (022) 732 741

Enlcrmpok BRARE pellbon Kodokieon 1 Bp 300 000, -
b Exlormpok IPATPD piliker Man-Kedskieren + Bn, 150000, -

PEMERINTAH KOTA SERANG

. Jendral Soedirman No. 5 Telp. 0254-21() 538

Mengucapkan

Dirgahayu
KODAM III / SILIWANGI

20 MEI 2010

EV
e 2y

Walikota Kota Serang Wakil Walikota Kota Serang
H.Bunyamin.MBA Th. Haerul Jaman.BSC

o 3
-




()
¢
-y
7]
-
-]
]
2
[
]
g
-
[

H _' 2 £ 3
MEMBUKA MATA DUNIA INTERNASIONAL

Hari ini-61 tahun yang lalu- di Yogyakarta ter_Jadl
suatu peristiwa heroik yang tid_ak munglgm bisa
dilupakan dalam perjalanan s:ej_arah perjuangan
bangsa Indonesia. Berkat kegigihan, semangat, dan
militansi yang tinggi; Yogyakarta yang diduduki
Belanda berhasil direbut kembali oleh Indonesia.
Untuk mengenang peristiwa tersebut, kami sajikan

tulisan dibawah ini.

etnan Kolonel Soeharto,
Lpenanggung jawab  wilayah

Yogyakarta sangat prihatin melihat
keadaan pada tanggal 19 Desember
1948, dimana pihak Belanda berhasil
merebut Ibukota Yogyakarta. Sejak
saat itu sudah timbul tekad Letnan
Kolonel Soeharto selaku Komandan
Brigade 10/Komandan Wehrkreise |l
untuk sesegera mungkin melancarkan
Serangan Umum sebagai serangan
balas buat merebut kembali Ibukota
Yogyakarta dari tangan Belanda.

Tanpa membuang-buang waktu,
Letnan Kolonel Soeharto segera
mengadakan konsolidasi. Hari
itu juga, perintah-perintah dalam
rangka konsolidasi itu diberikan yaitu
menyusun dan menegakkan sub-sub
wehrkreise dari wehrkreise lll, dengan
tugas mengkonsolidir semua kekuatan,
melancarkan  serangan gangguan
terhadap Belanda di sektor masing-
masing, sambil menunggu perintah
Serangan Umum.

Batalyon Sardjono, yang dalam
rangka persiapan menghadapi agresi
militer Belanda ke Il ditempatkan
di Purworedjo bergerak kembali ke
Yogyakarta dan menempati Sektor

" Selatan. Mayor Sardjono
ditunjuk menjadi Komandan Sektor
Selatan tersebut. Lebih kurang tiga hari
kemudian Batalyon Sardjono sudah
tiba di sektornya.

Malam hari dan hari berikutnya
dikonsolidasikan Sektor Barat. Untuk
itu Komandan wehrkreise Il berada
di Godean. Satuan-satuan yang
mengundurkan diri ke Sektor Barat
ini, segera disusun kembali. Mayor
Ventje Sumual, sebagai yang tertua
pangkatnya di sektor ini ditunjuk
menjadi Komandan Sektor.

Selesai mengatur Sektor Barat,
Letnan Kolonel Soeharto segera
berangkat menuju Sektor Utara. Di
sektor ini terdapat banyak pasukan.
Ada CPT, Tentara Pelajar, Akademi
Militer dibawah pimpinan Kolonel
Djatikusumo, dan lain-lain. Karena Pak
Djatikusumo lebih senior pangkatnya,
maka ditunjuk wakilnya yakni Mayor
Kusno menjadi Komandan Sektor
Utara ini.

Kemudian Komandan wehrkreise
Il segera menuju ke Sektor Timur.
Dalam rangka konsolidasi Sektor Timur

ini, Batalyon Sudjono yang bermula
berkedudukan di Sebelah Barat, telah
diperintahkan untuk bergerak mengisi
Sektor Timur. Mayor Sudjono ditunjuk
menjadi Komandan Sektor.

Setelah selesai mengatur sektor-
sektor/sub-sub  wehrkreise = maka
Serangan Umum segera dirancang.
Serangan Umum pertama masuk kota
Yogyakarta dilancarkan pada tanggal
29 malam 30 Desember 1948. Dengan
demikian 10 hari sesudah tanggal
19 Desember TNI sudah berhasil
melancarkan serangan balas yang
pertama. Serangan Umum kedua
dilancarkan  seminggu  kemudian
sekaligus untuk mengantarkan
Komandan Sektor kota yakni Letnan
Marsudi dengan Amir  Murtono.
Mereka ini oleh Komandan wehrkreise
diantarkan hingga ke dapur Keraton Sri
Sultan Hamengkubuwono ke X, dan
dititipkan kepada penguasanya yakni
Hendro.

Dengan demikian sempurnalah
penyusunan sektor-sektor/sub-sub
wehrkreise Yogya.

Sejak itu  serangan-serangan
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atas Kota Yogya terus-
menerus  dilakukan.  Akan
tetapi tampaknya gerakan-
gerakan itu belum menjadi
dukungan diplomatik yang
kuat karena serangan-
serangan itu dilakukan pada
malam hari. Buktinya di
Dewan Keamanan PBB Pihak
Belanda selalu saja menolak
resolusi yang diajukan. Pada
akhir Desember 1948, Belanda

menolak resolusi untuk
mengadakan penghentian
tembak menembak,

mengembalikan pemimpin-
pemimpin Indonesia ke Ibukota
Yogyakarta, dengan alasan
bahwa urusan Indonesia adalah urusan
dalam Negeri Belanda. Demikian pula
Resolusi Dewan Keamanan pada
akhir Januari 1949 supaya Belanda
melakukan  penghentian  tembak-
menembak, pengembalian Pemerintah
Republik Indonesia ke Jogyakarta,
membebaskan pemimpin-pemimpin
Republik Indonesia, serta membuka
perundingan kembali dengan Republuk
Indonesia ditolak oleh Belanda dengan
alasan bahwa Republik Indonesia
sudah tidak ada. Jogyakarta sudah
diduduki sepenuhnya dan Pemerintah
Republik Indonesia sudah tidak
berjalan lagi.
Maka oleh Komandan Wehrkreise
Il diputuskan untuk mengadakan
Serangan Umum ke Ibukota Republik
Indonesia Yogyakarta pada siang hari
dengan tujuan :
a.Politis memberikan dukungan yang
kuat kepada usaha diplomatik
Republik Indonesiadi D e w a n
Keamanan PBB/Dunia internasional.
b. Psikologis supaya rakyat dan daereh-
daerah lain yang masih berjuang,
merasa bahwa ibukotanya  masih
dipertahankan, dengan demikin
morilnya akan bertambah tinggi.
c.Menimbulkan kerugian/mematahkan
moril pasukan-pasukan Belanda.

Merencanakan Serangan Umum
Itu tidak sulit, karena sudah berkali-
kali dilaksanakan, hanya harus pada
siang hari. Yang menjadi pemikiran
adalah kemungkinan balas dendam
pihak Belanda terhadap rakyat. Hai
itu diberitahukan kepada Sultan, dan
Sultan Jogya merestui.

Maka Letnan Kolonel Soeharto,
Komandan Wehrkreise |l memutuskan,
melancarkan Serangan Umum itu pada
tanggal 1 Maret 1949. Sekalipun hanya
untuk dua atau tiga jam, namun Ibukota
Jogyakarta harus diduduki pada siang

hari.

Pasukan telah siap. Mulai sore itu
pasukan-pasukan TNI telah menyusup.
Serangan akan dilakukan dari jurusan
utara, barat, dan selatan. Sedangkan
dari timur mempunyai tugas mengikat
pasukan-pasukan Belanda yang ada
di Maguwo, agar tidak dapat memberi
bantuan ke kota. Komandan wehrkreise
sendiri telah masuk kota mulai sore hari
dengan satu Pos Komando kecil dari
sebelah barat. Lebih kurang pukul 00.00
Wib memeriksa pasukan-pasukan yang
sudah ditentukan, ditempatnya masing-
masing di Patuk, Ngupasan, dan lain-
lain. Seluruh pasukan merasa tenteram
hatinya, mengetahui bahwa Serangan
Umum yang akan dilancarkan esok
harinya itu dipimpin langsung oleh
Komandan Wehrkreise lll. Semuanya
pasti berjalan beres dan lancar, pikir
mereka.

Pagi-pagi benar pasukan-pasukan
maju ke garis tembakan yang telah
ditentukan, sedangkan aba-aba
Komando Serangan Umum “diberikan
oleh Belanda sendiri”, ialah tanda sirine
sebagai tanda habisnya jam malam
sebagai tanda dimulainya Serangan
Umum.

Begitu sirine berbunyi,

begitu mulai tembakan.
Pasukan-pasukan Belanda
dalam  waktu  sekejap
telah “terikat” di dalam
kedudukan-kedudukannya.
Mereka memberikan
per-lawanan hanyalah
dari dalam  kedudukan-
kedudukannya ataupun

dari perkubuan-perkubuan
yang dilindungi oleh karung-
karung pasir. Di luarnyaitu, di
seluruh Ibukota Yogyakarta,
TNI lah yang berkuasa.
Syukur alhamdulillah,

Serangan Umum
dengan baik
direncanakan
wehrkreise Letnan  kolonel
Soeharto. Hingga pukul
10.00 siang, TNl masih bisa
menguasai kota Yogyakarta.

Bukan main bangga rakyat
Kota Yogyakarta berjumpa
kembali dengan prajurit-prajurit
TNI yang dicintainya. Bangga
bercampur terharu, bercampur
kagum.

Serangan Umum ini,
yang dilancarkan  secara
serempak dan serentak
ditujukan kepada konsentrasi-
konsentrasi pertahanan
Belanda di Ibukota Yogyakarta seperti
Benteng Vredenburg, tangsi Kota
Baru, Kantor Pos, Hotel Merdeka dan
lain-lain; merupakan titik balik dalam
pergelaran Perang Kemerdekaan |l
yang berlangsung dari Desember 1948
hingga Desember 1949.

Ke dalam, peristiwa itu telah
menyembuhkan keadaan moril
perjuangan kita yang terpukul oleh
gerakan-gerakan ofensif militer
Belanda di bulan-bulan Desember
1948 hingga Februari 1949. sejak itu
semangat perjuangan kita menjadi
pulih kembali seperti di tahun—tahun
1945, sehingga mampu membekukan
opensif Belanda di seluruh pelosok
dan penjuru tanah air, memaku pihak
Belanda pada pos-posnya. Ke luar,
Serangan Umum 1 Maret itu dengan
serta merta meruntuhkan hasil-hasil
perang propaganda Belanda selama
ini yang menggambarkan bahwa

berjalan
sebagaimana
Komandan

Pemerintah Republik Indonesia berikut
TNI nya telah hancur oleh doorstoot
Belanda yang dimulai pada tanggal
19 Desember 1948. (Sumber: Buku
"Cuplikan Sejarah Perjuangan TNI
Angkatan Darat, Harian Pelita (28/2).
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Brigien TNI Dra. Sri Parmini, M.M. :

Kowad Ketiga
RAIH BI

Pangkat dan jabatan itu bukan hadiah, tetapi
merupakan kepercayaan dan amanah.
Sebagai suatu kepercayaan, dengan
diperolehnya kenaikan pangkat atau
promosi jabatan menuntut para
perwira untuk mempertaruhkan
semua kemampuan yang dimiliki
untuk senantiasa melakukan yang
terbaik terhadap pangkat dan
jabatan tersebut.

egitulah  sebagian  cuplikan
amanat pimpinan Angkatan Darat
yang menjadikan tekad dan

pegangan baginya untuk menjalankan
tugas dengan sebaik-baiknya sesuai

lalu, Jenderal berbintang ( -
satu ini menceritakan awal
mula ketertarikannya men-

P
jadi seorang militer wanita E ;

Angkatan Darat. Setelah me- §

dengan promosi pangkat yang nyelesaikan kuliahnya pada Ju-
diperolehnya, saat menerima laporan rusan limu Pendidikan Bahasa
korps kenaikan pangkat 35 perwira di Universitas Sebelas .

tinggi yang salah satunya adalah diri-
nya, sebagai seorang Kowad. Sebagai ibu satu
perwira Kowad yang mendapatkan orang pu-
kepercayaan ini, dijadikannya suatu tri  dan
peluang untuk membuktikan bahwa putra ini
Kowad juga mampu melaksanakan
kepercayaan ini dan bertekad untuk
tetap membawa nama baik kowad
khususnya di lingkungan jajaran TNI
Angkatan Darat.

Adalah Sri Parmini, seorang
Brigadir Jenderal TNl AD, yang baru
saja dipromosikan jabatan sebagai
Perwira Staf Ahli TK. |l Kawasan
Eropa dan Amerika Serikat, Bidang
Hubungan Internasional. Sejak dilantik
menjadi Brigadir Jenderal (Brigjen),
menjadikan  Sri  Parmini menjadi
seorang wanita ketiga di TNI Angkatan
Darat yang meraih pangkat perwira
bintang satu atau brigadir jenderal
setelah dua wanita sebelumnya Brigjen
TNI Hermawati dan Brigjen TNI (Purn)
Kartini.

Memulai perbicangan saat diwaw-
ancarai oleh Tim Redaksi Majalah Pal-
agan di ruang kerjanya di Mabes TNI,
Cilangkap, beberapa waktu yang

Maret, Surakarta, .. "
g

o
-
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mendaftarkan  diri
untuk  masuk
sebagai pra-
jurit  wanita
TNI Angka-
tan Darat
pada tahun
1980.

S e -
benarnya,
keingi-
nannya
untuk
men-
jadi
prajurit
Kow -
ad, ibu
yang akrab
disapa Sri




ini mengungkapkan bahwa awalnya
hanya kebetulan saja. Namun, setelah
diterima menjadi prajurit Kowad, tekad
dan semangatnya semakin bertambah
untuk mengabdikan dirinya kepada
bangsa dan negara melalui jalur TNI
AD walaupun latar belakang keluarg-
anya bukan berasal dari kalangan mi-
liter.

Baginya kegigihan dan semangat
untuk meraih sesuatu bukan
merupakan halangan, namun harus

tahun 1985 sampai dengan 1991.
Setelah itu, la mendapat kesempatan
untuk mengikuti pendidikan Diklapa
Il pada tahun 1992 dan pendidikan
Seskoad pada tahun 1996.

Dari berbagai pengalaman
tugas maupun pendidikan yang
telah  dijalaninya, telah  banyak
menambah kematangannya dalam
seni kepemimpinan sehingga Ibu
yang terus menjaga kebugaran
tubuhnya dengan berolahraga senam

didasari dengan kerja keras ini, dipercaya pimpinan
dan bersungguh-sungguh. Baginya untuk menjadi Komandan
Alumni  Seskoad tahun L Pusat Pendidikan Kowad
1996 ini, mengungkapkan keglglhan pada tahun 2000 hingga

berbagai pengalaman tu-
gas yang telah dilaluinya.
Menurutnya tantangan

dan semangat
untuk meraih

2003. sebagai seorang
Komandan, beban tugas
dan tanggung jawab yang

yang lebih besar dihadapi dipikulnya cukup berat
dalam dunia militer adalah dalam mencetak para
perbedaan gender yang sesuatu siswa yang notabenenya
pada umumnya didominasi bukan adalah wanita. Menurutnya,
oleh pria. Namun, tanggung jawab yang di
tambahnya, “Semua itu merupakan pundaknya saat itu sebagai
dapat saya jalani dengan Komandan Pusdikkowad
baik berkat ketekunan dalam ha]angan’ adalah bagaimana men-

menjalankan tugas sehingga

cetak prajurit wanita untuk

saya diberi kesempatan | nNamun harus menjadi  srikandi-srikandi
dan kepercayaan oleh . . yang berjiwa kuat, tangguh,
pimpinan”. didasari tanggon, dan trengginas.
Setelah resmi dinya- . Disela-sela
takan  lulus  mengikuti dengan kerja kesibukannya,  Jenderal
pendidikan pertamanya di yang peduli terhadap
TNIAD, karier ibu yang lahir keras dan lingkungan  sosial ini
foss siam . tene | DeTSUNgEUh- | O
berkembang. Penempatan Sungguh tugas yang diembannya

awal diabdikan pada
almamaternya di Pusdikkowad sebagai
tenaga pengajar atau gumil dari tahun
1981 sampai dengan 1984. Kemudian,
Jenderal yang sangat bersahaja ini

: 'dah tugas di Dispamsanad pada

g

L €

a\y

‘ll
|

el !

saat ini, terlebih sebagai
PA Sahli TK. Il Kawasan Eropa dan
Amerika Serikat, saat ditanya tentang
pekerjaanya lebih jauh pada jabatan
sekarang ini menyampaikan bahwa
tugasnya adalah untuk mendukung

Panglima dalam hal masalah kajian-
kajian tentang hubungan internasional
khususnya untuk kawasan Eropa dan
Amerika Serikat. Namun, tambahnya “
Walaupun saya belum pernah tugas ke
luar negeri dan baru sebulan menjabat
sebagai staf ahli internasional, saya
yakin semua tugas-tugas itu dapat
dilaksanakan dengan baik melalui
koordinasi dan mencari informasi
ke berbagai instansi seperti Bais,
Polhukam, dan para Athan”.

Apa yang telah dan akan
dipersembahkan  sebagai  bentuk
dharma baktinya kepada bangsa dan
negara lewat penugasannya sebagai
PA Sahli TK. II Kawasan Eropa dan
Amerika Serikat ini, senantiasa terus
berharap agar setiap prajurit sadar
akan tugas dan tanggung jawabnya di
setiap strata dan dilaksanakan dengan
sebaik mungkin.

Maju terus Srikandi TNI Angkatan
Darat, buktikan “Bukan mawar penghias
taman, tetapi melati pagar bangsa”.
Semoga Tuhan selalu memberkati
setiap langkah kita, majulah Kowad
Indonesia!!!

w
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Sudah merupakan suatu
tradisi di lingkungan

TNI khususnya TNI
Angkatan Darat,

seorang Perwira yang
memperoleh kenaikan
pangkat menjadi Perwira
Tinggi akan melakukan
Laporan Korps kepada
pimpinannya dalam hal
ini Kepala Staf Angkatan
Darat. Hal ini juga yang
dilakukan 35 Perwira
Tinggi melaporkan
kenaikan pangkatnya dan
sekaligus melakukan ikrar
di depan Kasad Jenderal
TNI George Toisutta di
Mabesad, Senin (15/2).

asad Jenderal TNI George
[< Toisutta dalam pengarahannya

mengatakan, lkrar  Perwira
Tinggi bukan sebatas aksesoris atau
kegiatan pelengkap Laporan Korps,
tetapi hendaknya ikrar tersebut
betul-betul ditanamkan dalam hati
dan jiwa keperwiraan para Perwira.
Anugerah kenaikan pangkat menjadi
sesuatu yang membanggakan, oleh
karenanya patut disyukuri. Selain

membawa manfaat bagi para Perwira
dan keluarga, kenaikan pangkat juga
diharapkan bermanfaat bagi organisasi
atau satuan di mana para Perwira
berada dan bertugas, untuk lebih
mendorong tumbuhnya etos kerja. "Di
samping itu, kenaikan pangkat juga
merupakan moment penting untuk
melakukan introspeksi diri seraya
bertanya kepada diri sendiri, "Apakah
aku layak menerima kenaikan pangkat
Perwira Tinggi ini”, kata Kasad.

Pucuk pimpinan Angkatan Darat ini
juga menegaskan, pangkat dan jabatan
bukan hadiah, tetapi kepercayaan dan
amanah. Sebagai suatu kepercayaan,

dengan diperolehnya kenaikan pangkat
atau promosi jabatan, menuntut Perwira
mempertaruhkan semua kemampuan
yang dimiliki untuk  senantiasa
melakukan yang terbaik dalam kaitan
pangkat dan jabatan tersebut. Sikap
seperti itu merupakan respon positif
dari si penerima kepercayaan terhadap
si pemberi kepercayaan.

Kasad berpesan, sebagai amanah
dari Tuhan Yang Maha Pengasih dan
Penyayang, maka para penerima atau
penyandang pangkat dan jabatan itu,
ketika tiba waktunya, Allah SWT akan
meminta pertanggungjawaban atas
apa yang dilakukan dan yang tidak
dilakukan berkaitan dengan pangkat
dan jabatan tersebut.

Adapun Perwira Tinggi yang naik
pangkat dalam Laporan Korps Kkali
ini yaitu: satu orang menjadi Bintang
Tiga yakni Pangkostrad Letjen TNI
Burhanudin Amin, tujuh orang Bintang
Dua yaitu Aslog Kasad Mayjen TNI
Wibowo, Pangdiv-I/Kostrad Mayjen
TNI  Moeldoko, TA Pengkaji Bid.
Tannas Lemhannas Rl Mayjen TNI
Tony S.B Hoesodo, Kadilmiltama MA
RI, Mayen TNI Burhan Dahlan, TA
Pengkaji Bid. Kepemimpinan Nasional
Lemhannas RI, Mayjen TNI Sardjono
WD, Gubernur Akmil Mayjen TNI Gatot
Nurmantyo, Pangdiv-2/Kostrad Mayjen
TNl Geerhan Lantara. Sedangkan
yang berpangkat Brigjen ada 27 orang
antara lain Kadisjasad Brigjen TNI
Muhamad Nizam,Kadisjarah Brigjen
TNI Marsono, Pa Sahli Tk Il Bid
Banusia Panglima TNI Aziz Ahmadi
dan satu orang Kowad Brigjen TNI
(K) Sri Parmini Jabatan Pa Sahli Tk Il
Kawasan Eropa dan AS Sahli Bid Huint
Panglima TNI.(red)
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Wakil Kepala Staf
Angkatan Darat Letjen
TNI J. Soeryo Prabowo
melantik Brigjen TNI S.

Widjonarko, S.Sos., M.M.,
M.Sc sebagai Kepala Dinas
Penerangan Angkatan
Darat menggantikan
Brigjen TNI Drs. Christian
Zebua, M.M., dan melantik
Kolonel Inf Ibrahim Saleh
sebagai Komandan Pusat
Intelijen Angkatan Darat
menggantikan Brigjen TNI
Ngakan Gede Sugiartha

di Aula AH. Nasution,
Mabesad, Jakarta, Jumat
(29/1).

rigien TNI S. Widjonarko S.Sos,
B MM, M.Sc sebelumnya menjabat

sebagai Staf Khusus Kasad,
sedangkan Brigjen TNI Drs. Christian
Zebua, M.M. mendapat tugas baru
sebagai Waaslog Kasad. Sementara
itu, Brigjen TNI Ngakan Gede Sugiartha
menjabat sebagai Kaposwil Jateng
BIN.

—
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Kasad Jenderal TNI George
Toisutta, dalam sambutannya
mengatakan bahwa Dispenad sebagai
satuan yang berperan sebagai
ujung tombak keberadaan Angkatan
Darat, dituntut memosisikan sebagai
public relation yang dapat dipercaya
dalam menyosialisasikan kebijakan-
kebijakan pimpinan dan kegiatan
lain yang dilaksanakan oleh satuan
Angkatan Darat kepada seluruh
lapisan masyarakat. Oleh karena itu,
insan Penerangan harus memahami
teknologi informasi, memiliki wawasan
pengetahuan yang luas, dan mampu

membaca perkembangan  situasi,
sehingga tidak ketinggalan informasi.
Kasad menekankan agar

Dispenad memahami dan menguasai
tugas dengan baik, mengasah terus
kemampuan melalui belajar dan berlatih
agar mampu melaksanakan tugas
secara profesional dan proporsional.
‘Pedomani Undang-undang Pers,
Undang-undang Penyiaran, Undang-
undang Kebebasan = Memperoleh
Informasi Publik, dan Undang-undang
Informasi dan Transaksi Elektronika;
serta aturan-aturan lain yang terkait

.
\:'I}_ /

dengan
tegasnya.

Kepada Komandan Pusintelad
yang bertugas pokok membantu
Kasad dalam  menyelenggarakan
pembinaan  fungsi inteljen dan
pengamanan tubuh Angkatan Darat.
Kasad mengatakan, Pusintelad
dalam  melaksanakan = pembinaan
fungsinya agar menyelenggarakan
dengan perencanaan yang matang,
merumuskan masalah yang tepat dan
menyusun kebijaksanaan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Menurut Kasad, untuk
meningkatkan kemampuan intelijen
agar terus dilakukan pendidikan,
latihan, dan penataran secara bertahap,
bertingkat, dan berlanjut; baik terpusat
maupun tersebar sebagai salah satu
faktor untuk meraih keberhasilan
dalam pelaksanaan tugas. “Hal ini
dilakukan agar setiap prajurit mampu
mengembangkan naluri intelijen
secara tajam dalam mendeteksi dini
permasalahan di lapangan, sehingga
pelaksanaan tugas yang diberikan
satuan dapat tercapai secara optimal.

tugas-tugas Penerangan,”
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LINTAS SATUAN

Sekolah Staf

dan Komando
Angkatan

Darat (Seskoad)
merupakan
lembaga
pendidikan

dan pengkajian
strategis tertinggi
di lingkungan
Angkatan Darat,
untuk menyiapkan
kader-kader
pemimpin di masa
mendatang.

ebagai kader-kader pemimpin,
Spara Perwira dibekali dengan

berbagai ilmu  pengetahuan,
ketrampilan dan kesegaran jasmani
yang samapta, serta ilmu-ilmu
manajemen dan kepemimpinan, yang
sangat diperlukan dalam mengemban
tugas di masa yang akan datang.

Demikian penyampaian Kasad
Jenderal TNI George Toisutta ketika
membuka Pendidikan Reguler ke-
48 Seskoad Tahun Ajaran 2010 di
Bandung, Jumat (15/1).

Kasad mengatakan, Kkurikulum
pendidikan di Seskoad sekarang telah
dioperasionalkan sejak tahun 2005
lalu, maka sudah saatnya pada tahun
anggaran 2010 dilakukan pembenahan
terhadap revisi kurikulum pendidikan,
yang meliputi lamanya pendidikan,
materi pelajaran dan jam pelajaran,
serta sistem pendidikan reguler itu

Seskoad Siapkan Kader-Kader Pemimpin

sendiri. “Salah satu diantaranya,
perbaikan dalam sistem pendidikan,
melalui sistem korespondensi selama
3 bulan, dan kuliah inti selama 8
bulan. Kesemuanya itu, bertujuan
untuk  meningkatkan mutu  dan
kualitas pendidikan, sehingga perlu
kesungguhan, ketekunan dan rasa
tanggungjawab dari para peserta
didik dan tenaga pendidik agar proses
pendidikan dapat mencapai hasil
yang optimal, guna mewujudkan
profesionalitas prajurit  Angkatan
Darat,” tegas Kasad.

Untuk itu Kasad mengingatkan,
jangan sia-siakan waktu yang ada,
karena dengan memanfaatkan waktu
belajar dengan sebaik-baiknya, berarti
para Perwira telah menanam investasi
untuk meraih keberhasilan yang lebih
besar di masa yang akan datang.
Jangan beranggapan bahwa predikat
lulusan pendidikan reguler Seskoad,
adalah  segala-galanya, sehingga
para Perwira tidak melengkapi diri
dengan penguasaan yang baik
terhadap semua pengetahuan
yang diberikan selama di lembaga
pendidikan ini. “Ingat, sekarang dan
ke depan dalam meraih karier militer
yang lebih tinggi, para Perwira harus
selalu mengembangkan semangat
berkompetisi secara fair, bukan dengan
cara-cara yang tidak benar. Cara-cara
berkompetisi secara fair merupakan
tuntutan dan kebutuhan yang harus
melekat pada diri setiap prajurit di era
sekarang ini. Oleh karena itu, serap
sebanyak-banyaknya pengetahuan

yang diberikan, dan jangan pernah
menyerah dengan segala keterbatasan
yang dihadapi,’ujar Kasad.

Kedepan, Kasad mengharapkan
pembenahan dan penataan organisasi
termasuk lembaga pendidikan di
lingkungan Angkatan Darat akan
terus dilakukan, dilatarbelakangi oleh
tuntutan dan perubahan lingkungan
yang tidak mungkin dapat dielakkan.
“Tantangan dinamika perubahan itu
harus dapat kita hadapi dan sekaligus
dijawab, dengan usaha dan upaya untuk
melakukan penyesuaian-penyesuaian
dan pembenahan - pembenahan,
sebagaimana yang kita lakukan dalam
sistem pendidikan Seskoad sekarang
ini,” kata Kasad.

Adapun Pendidikan Reguler ke-
48 tahun 2010 ini diikuti oleh peserta
siswa pendidikan berjumlah 209,
yang terdiri dari TNI AD 197 orang,
TNI AL 2 Orang dan TNI AU 2 orang.
Sedangkan peserta siswa dari manca
negara 8 orang, masing-masing 1
orang dari Amerika serikat, Australia,
India, Malaysia, Papua New Guinea,
Pakistan, Philipina dan Singapura.
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Kodam VI/TPR Gelar Lomba PBB

odam VI/Tpr menggelar Lomba
[< PBB (Peraturan Baris-Berbaris)
yang diikuti satuan-satuan
yang ada di jajaran Kodam VI/Tpr
di Wilayah Balikpapan baik Satuan
Tempur, Satuan Bantuan Tempur
maupun Satuan Bantuan Administrasi
seperti  Yonif 600/Raider, Denkav
I, Denzipur 7, Pomdam, Ajendam,
Kesdam, Hubdam dan satuan Balak
lainnya. Kegiatan tersebut digelar
dalam rangka menyegarkan kembali
ingatan prajurit akan dasar-dasar
kemiliteran seperti Peraturan Baris
Berbaris yang sekarang dilombakan.
Lomba PBB tersebut
dilaksanakan selama tiga hari dari
tanggal 2-4 Maret 2010, di lapangan
Bekangdam VI/Tpr. Sementara untuk
PNS dilombakan pada (5/3). Materi
lomba terdiri dari gerakan ditempat
hingga gerakan berjalan seperti
hormat senjata, hadap kanan, hadap
kiri, serong kanan, serong kiri, balik
kanan, periksa kerapian, pasang dan
lepas sangkur, langkah tegap, haluan
kanan, haluan kiri, serta melintang
kanan dan melintang kiri.
Jumlah  personel setiap

tim terdiri dari 30 personel dengan
dipimpin seorang Danton dengan
pangkat Perwira. Yang menjadi kriteria
penilaian diantaranya kelengkapan,

seragam, kekompakan, kerapian,
semangat, gerakan di tempat serta
gerakan pindah dari tempat. Selain
itu penilaian lain adalah ketepatan
waktu pada pelaksanaan lomba
karena masing-masing peserta lomba
diberikan waktu 15 menit apabila
kelebihan waktu dari 15 menit atau

kurang dari 15 menit waktu yang
diberikan kepada peserta lomba maka
nilai peserta lomba akan dikurangi.
Lomba PBB tersebut
disaksikan langsung Pangdam VI/Tpr
Mayjen TNI Tono Suratman bersama
para Asisten, Kabalak, Komandan
Satuan serta para prajurit dan
PNS Kodam VI/Tpr dengan Panitia
Penyelenggara sekaligus penilai dari
Dodikjur Rindam VI/Tpr. (Pendam VI/

Tpr).

Korem 071/WkGe/arAe/ \Clalefolgeloldl ... ..

Dalam rangkaian kegiatan HUT ke-60 Kodam IV/Dip, Korem
071/Wk melaksanakan gelar apel kendaraan. Apel kendaraan
berupa pemeriksaan kelengkapan kendaraan dinas maupun
pribadi, baik roda dua maupun roda empat. Berlangsung di
Lapangan Apel Makorem 071/WKk, Rabu (24/2).

kendaraan ini
bertujuan untuk mengeliminir
dan mencegah terjadinya

pelanggaran lalu lintas yang dilakukan
prajurit maupun PNS khususnya
Makorem 071/Wk. Disamping itu
kegiatan tersebut juga dalam rangka
membantu Pimpinan TNI AD dalam
Penegakan Disiplin anggota, hal
ini sesuai dengan dicanangkannya
Operasi  Gaktib Polisi Militer
“Waspada Keris” dan Operasi Yustisi
“Bhakti Keris” TA. 2010 yang dimulai
1 Januari 2010 s/d 31 Desember 2010
di wilayah Kodam IV/Diponegoro.
Pemeriksaan dilakukan secara
gabungan oleh Denpom IV/1
Purwokerto dengan dibantu Provoost
Korem 071/Wk yang mengecek
secara langsung kesiapan kendaraan
pribadi maupun dinas meliputi
pengecekan  kondisi  kendaraan
dan perlengkapan kendaraan,
pengecekan perlengkapan surat-
surat kendaraan (STNK dan SIM)
serta penegecekan perlengkapan
administrasi personel. (Penrem 071/).
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Satu lagi produk
persenjataan
hasil karya
dalam negeri.

Ya, PANSER APC
6X6 ANOA buatan
PT PINDAD ini
memang patut
dibanggakan
karena desainnya
merupakan

hasil karya anak
bangsa.

alaupun komponennya belum
Wsepenuhnya diambil  dari
industri dalam negeri, namun

adanya produk ini merupakan bukti J
kemandirian Bangsa Indonesia di . 4
bidang alutsista (alat utama sistem

persenjataan).

Sejarah
Sebenarnya, panser APC Anoa
merupakan pengembangan dari
seri APR (Angkut Personel Ringan),
yang kemudian dikembangkan
dengan menggandeng BPPT (Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi).
Lewat proses panjang nan berliku,
pada medio 2005 PT Pindad dan
BPPT berhasil melansir panser beroda
enam APS (Angkut
Personel Sedang) 1.
Tampilan  fisik
APS cukup unik.
Ruang mesin
penghasil tenaga
gerak berwujud
kotak dan berada
di sisi kiri ruang
kemudi. Keempat
roda penggerak
belakang
mengelompok,
terpisah dari
sepasang roda
penggerak
depan. Dengan
kata lain,
jarak antara
titik pangkal
sumbu putar
roda penggerak
depan dengan titik pangkal sumbu
putar roda penggerak tengah lebih

PALAGAN
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.

besar ketimbang jarak antara titik
pangkal sumbu putar roda penggerak
tengah dengan titik pangkal sumbu
putar roda penggerak belakang.
Wujud APS1 lebih mirip truk berlapis
baja ketimbang panser. Dipilihnya
desain ini bukan tanpa alasan. Ruang
muatan APS1 makan jatah kapling dua
pertiga bagian badan ranpur. Sebagai
penyeimbang dari efek gaya berat,
maka mesin penghasil tenaga gerak
harus dipasang di sisi kiri pengemudi.
Ruang mesin dan pengemudi menyita
kapling sepertiga bagian badan
kendaraan.

Pada APS1 ada sepasang pintu di
sisi kanan dan kiri dengan daun pintu
yang dapat digeser ke belakang (saat
dibuka) atau ke depan (saat ditutup).
Fitur ini belum pernah dijumpai pada
panser lain. Pintu utama APS1 justru
berada di belakang. Sepasang daun
pintu geser itu dilengkapi kotak
pandang dengan kaca berlapis polimer
yang tahan terjangan proyektil amunisi
berkaliber 7,62 milimeter. Fitur unik
ini ‘dibuang’ saat para insinyur PT
Pindad mendesain APS1-V1 . Selintas
tampilan APS1-V1 sudah tidak lagi
berkesan sebagai ranpur purwarupa.
Seluruh penumpangnya masuk ke dan
keluar dari dalam kendaraan lewat pintu
belakang. Daun pintu ruang kemudi
dan komandan membuka ke samping.
Blok mesin yang semula berada di
sisi kiri pengemudi kini digeser ke
belakangnya.

Atas dasar pertimbangan estetika
desain, PT. Pindad lalu memilih desain
APS1-V1 sebagai desain acuan untuk
basis pengembangan tingkat lanjutan

panser beroda enamnya. Karena selain
tampak lebih ‘tampan’, juga desain
hidung APS1-V1 telah dibuat agar mirip
hidung panser VAB. Langkah PT. Pindad
ini tak mengherankan. Pasalnya, sejak
awal VAB memang telah dijadikan PT.
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Pindad sebagai salah satu barang
rujukan di dalam mendesain APS1 dan
APS1-V1 selain ranpur beroda ban
TPz Fuchs (buatan Jerman) dan Puch
Pandur (Jerman-Austria). Kabarnya,
Renault Trucks Defense (produsen
VAB) banyak membantu PT. Pindad
untuk perkara desain badan. Setelah
melakukan sejumlah bongkar pasang
terhadap desain badan APS1-V1, maka
pada medio 2006 PT. Pindad beserta
puluhan perusahan rekanannya
sukses melansir ranpur berlapis baja
APS2 Sangkuriang . Panser beroda
enam ini tampil pertama kali di depan
umum pada acara pameran alutsista
yang digelar dalam rangka upacara
peringatan HUT Ke-61 TNI di Jakarta.

Kala itu, Sangkuriang menyedot
perhatian banyak kalangan lewat
tampilannya yang bak pinang dibelah
dua dengan VAB. Namun, baru ditilik
dari kenyamanan saja Sangkuriang
sudah terbukti lebih unggul ketimbang

VAB karena dilengkapi tiga unit alat
pengatur suhu ruangan (total berdaya
9 PK). Sementara pada VAB, cuma
ada satu dan berdaya kecil. Kelebihan
lainnya dari Sangkuriang adalah bahwa
tenaga geraknya dihasilkan oleh mesin
diesel enam silinder tipe WD 615
bertenaga 260 — 300 PK buatan PT.
Texmaco. Sekujur badan Sangkuriang
berbahan dari lapisan baja cukup
tebal yang mampu menahan terjangan
proyektil amunisi  berkaliber 12,7
milimeter. Hebatnya lagi, pengendalian
kerja dari semua peralatan operasional
di ruang kemudi telah sepenuhnya
dilakukan oleh komputer. Seluruh
alat komunikasinya buatan PT. LEN
Industri, salah satu badan usaha milik
negara yang bergerak di dalam bisnis
alat telekomunikasi.
Setelah  lulus
kelaikan yang berat,

berbagai  uji
Sangkuriang

baru dinyatakan memenuhi seluruh

spesifikasi teknis yang diminta TNI. Usai
sejumlah suku cadangnya dimodifikasi,
Sangkuriang lantas memasuki tahapan
produksi massal dengan nama baru
Anoa . Kini Anoa menjadi satu-satunya
ranpur pengangkut personel pilihan
TNl yang bisa segera diproduksi
secara massal dalam tempo yang
relatif singkat dengan harga banderol
lumayan terjangkau oleh kocek
Dephan RI. Sebagai bentuk apresiasi
atas pencapaian PT. Pindad ini,
maka Dephan Rl memesan 150 unit
Anoa dari versi pengangkut personel
(dengan beragam senjata) dan versi
ambulan plus empat ranpur intai beroda
empat RPP dengan nilai total kontrak
pembelian mencapai Rp 1,12 friliun.
Sepanjang semester kesatu 2009, PT.
Pindad telah menyetor 60 unit Anoa
kepada Dephan RI.

34 | Tahun ke X | Maret 2010




- = "-\._ - ey
., g oo R

»
i

. iy "".':F -'.. w’ I.

Y e e N = i

. X ol " s et
L1 : e
ki . G, Uit Y

Setelah sukses dengan Anoa,
PT. Pindad kemudian berupaya
menciptakan sebuah ranpur beroda ban
pengusung senjata artileri berkaliber
besar. Langkah ini diujudkan melalui
penciptaan sista artileri gerak sendiri
Anoa Kanon 90 . Ranpur bersenjata
berat ini ikut dipamerkan pada pameran
Indo Defence & Aerospace 2008
dan dapat dipandang sebagai upaya
PT. Pindad untuk mengoptimalkan
peran Anoa. Dari sekadar wahana
pengangkut personel satuan infanteri
menjadi sebuah ranpur multiguna yang
dapat membopong aneka jenis senjata
sehingga perannya bisa lebih beragam.

Ranpur Anoa Kanon 90 yang
muncul pada pertengahan 2008 silam
ini bisa tercipta setelah para insinyur
PT. Pindad merombak desain tampilan
badan bagian atas Anoa sambil
mengadopsi sistem kubah senjata
CSE-90 yang menjagokan meriam
laras berulir Cockerill Mk.3 kaliber 90
milimeter sebagai komponen intinya.

Kabar yang tersiar, desain Anoa Kanon
90 merujuk kepada Black Fox CSE 90
yang diproduksi oleh Doosan Infracore,
Korea Selatan.

Di samping itu, Anoa juga

berpotensi untuk  dikembangkan
menjadi ranpur pengusung senjata
mortir kaliber 81 atau 120 milimeter.
Hal ini bisa dilakukan dengan
meniadakan ruang penumpang dan
mengubah struktur atap kendaraan
berikut konstruksi lantai. Dari semula
hanya memiliki tiga jendela atap kecil
bertutup menjadi satu
jendela atap besar yang
juga bertutup. Lantainya
turut  diperkuat agar
tahan menerima efek
tolak balik yang besar
dan mengarah ke bawah.
Bahkan, Anoa juga bisa
dimodifikasi menjadi
wahana pengusung sista
artileri pertahanan udara.
Baik yang Dberintikan
kanon berkecepatan
tembak sangat tinggi,
peluru kendali penangkal
serangan udara jarak
dekat maupun paduan
keduanya.

Keunggulan

+ Dapat melaju hingga
kecepatan 90 km/jam

*+ Anoa juga mampu
melompati parit selebar
1 meter dan melahap
tanjakan dengan
kemiringan 45 derajat.

* Untuk urusan bodi,
Anoa dilapisi lapisan
baja anti peluru

senapan AK-47 atau M-16.

Suspensi menggunakan independent
modular dan torsion bar. Selain
itu, sistem navigasi generasi
terbaru ditambah alat komunikasi
anti  jamming (anti perusakan
perlengkapan elektronik) melengkapi
interior ranpur ini.

Memakai mesin otomatis.

Ranpur ini bisa digunakan untuk
bermacam fungsi. Mulai dari
pembawa pasukan, kendaraan
komando hingga rumah sakit berjalan
di medan tempur. Kapasitas di
dalamnya terdiri dapat mengangkut
10 personel dengan 3 orang kru, 1
driver 1 commander dan 1 gunner.
Persenjataan yang sudah terpasang
adalah senapan mesin 7,62 mm dan
12,7 mm untuk varian infanteri dan
Automotic Granade Launcher (AGL)
40 mm untuk varian kavaleri.

Untuk urusan harga, jika dibanding
dengan panser sejenis buatan Eropa,
harganya jauh lebih murah. Jika beli
dari luar negeri, seperti Perancis,
harganya bisa mencapai 500.000
Euro atau sekitar Rp 7,5 milyar. Itu
pun kalau tidak diembargo. Namun,
dengan membuat sendiri, harganya
bisa ditekan hanya separuhnya saja.
Sehingga untuk pembuatan 200
panser, bisa dihemat uang sebesar
Rp 750 milyar.

ANOA 6x6

TIPE APC
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AN PEN

irus ini  berdiameter 120
\/ mikromikron atau 60 kali lebih

kecil dari sel darah merah®. Virus
HIV menyerang sistem kekebalan
tubuh dengan cara replikasi, proses
menggandakan diri hingga mencapai
jumlah yang tidak terhingga sejak
pertama masuk tubuh. Dalam waktu
lebih kurang 10 tahun, kondisi ini akan
menjadi Acquired Immunodeficiency
Syndrome (AIDS), suatu keadaan
dimana sistem kekebalan tubuh sudah
semakin menurun dan ancaman
kematian lebih cepat karena infeksi
ikutan atau yang menyertai seperti
penyakit Tuberkulosis(TB), radang
paru, kanker kulit, radang jamur di
mulut dan kerongkongan.2

IV/AIDS

NGGULANGANNYA

Berbahayakah HIV/AIDS? Untuk
menjawab pertanyaan ini tentunya
perlu mengetahui penyebabnya.
Seperti diketahui, HIV adalah Human
Immunodeficiency Virus, satu
jenis mikroorganisme dari jenis
Lentovirus (keluarga dari Retrovirus)
yang menyerang sistem kekebalai
i

tubuh manus “

Reverse
Transcriptase '.l

Gambar: Estimasi jumlah Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) di dunia hingga 2008

Gambar: Estimasi Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) di Indonesia hingga 2008
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Perkembangan HIV AIDS

Sejak pertama ditemukan tahun
1981 sampai dengan 2006, AIDS
telah menyebabkan lebih dari 25 juta
kematian di dunia. Jika dilihat pada

peta, diperkirakan ODHA di Indonesia
pada tahun 2008 mencapai 100.000
s.d 500.000 dengan jumlah kematian
sekitar 5.500. Diperkirakan 170.000
hingga 210.000 dari total penduduk
Indonesia mengidap HIV/AIDS,
sedangkan prevalensi sekitar 0,1%
dengan pengecualian Provinsi Papua

yang diperkirakan mencapai 2,4%33.
Menurut Kementerian Kesehatan
RI pada triwulan IV tahun 2009, kasus
AIDS tertinggi di Indonesia dilaporkan
pada kelompok umur 20-29 tahun
(49,07%), berikutnya kelompok umur
30-39 tahun (30,14%) dan kelompok
umur40-49tahun (8,82%). Berdasarkan
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jenis kelamin antara lain dari 19.973
kasus AIDS, sebanyak 14720 (73,7%)
adalah laki-laki, 5163 (25,8%) adalah
perempuan. Sedangkan berdasarkan
cara penularan, kasus AIDS tertinggi
melalui heteroseksual (50,3%),
pengguna napza suntik/ penasun
(40,2%), dan Lelaki Seks Lelaki atau
homoseksual (3,3%) .4

Di lingkungan TNI kasus HIV/AIDS
hingga Desember 2009 mencapai 573
dengan jumlah kematian 157 (Puskes
TNI, 2010)

Cara Penularan

HIV ditularkan terutama melalui
hubungan seks tidak aman tanpa
menggunakan kondom, penggunaan
jarum suntik yang terkontaminasi
HIV secara bergantian, dan ibu hamil
yang telah terinfeksi HIV ke bayi yang
dikandungnya.5

Media Penularan

Penularan HIV terjadi karena
adanya transfer cairan darah, cairan
sperma, dan cairan vagina melalui
kegiatan beresiko seperti dijelaskan di
atas.

Perjalanan Infeksi HIV/AIDS.

Terdiri dari  periode
jendela (window period),HIV
positif (tanpa gejala), HIV
positif (dengan gejala),
dan AIDS. Pada masa
jendela 2 minggu hingga
6 bulan setelah infeksi
sampai dinyatakan HIV positi
tanpa gejala (3 s.d 10 tahun)
penderita masih dapat berakiifitas
layaknya orang sehat; sedangkan pada
masa HIV positif dengan gejala, mulai
muncul pembengkakan kelenjar limfa,
diare terus menerus selama kurang
lebih satu bulan; dan tahap akhir AIDS
dengan kondisi tubuh sangat lemah
karena sistem kekebalan tubuh sudah
menurun drastis ditambah lagi infeksi
lain yang menyertai.6

Penanggulangan HIV/AIDS

Prinsip ‘Mencegah lebih baik
daripada mengobati’ perlu tetap
dipegang teguh. Hingga saat ini belum
ada obat yang dapat menyembuhkan
HIV/AIDS. Terapi seumur hidup
menggunakan ARV (Anti Retro Viral)
hanya bersifat menghambat laju
replikasi virus sehingga kualitas hidup
ODHA bisa ditingkatkan dengan
perpanjangan usia sampai batas
tertentu. Pengobatan dilakukan jika
telah melalui konseling HIV di klinik
Voluntary Counseling and Testing
(VCT) yaitu tempat khusus di sarana
pelayanan kesehatan termasuk Rumah
Sakit TNI untuk konseling HIV secara
sukarela tanpa paksaan berdasarkan
persetujuan klien, bersifat rahasia, dan
hasil pemeriksaan hanya diketahui
konselor dan klien.

Pencegahan HIV/AIDS
menggu-nakan istilah A, B, C, D.
A= Abstinence, artinya puasa atau
pantang berhubungan seks jika tidak
memungkinkan melakukannya dengan
pasangan suamif/isteri. B=Be faithful,
setia pada pasangan (suami/isteri).
C=Condom, gunakan kondom untuk

carran vagina

hubungan
seks yang

lebih  aman.
D=Don’t inject
drug, jangan menyuntikkan ja-
rum narkoba terlebih untuk pemakaian
bergantian. Ketika ‘melayang’ atau
sakau seperti diceritakan pengalaman
pengguna, saat-saat seperti ini
memungkinkan pengguna lepas
kendali tidak memakai kondom ketika
‘sexual contact’ dengan pasangan,
dan dipicu pula dengan tidak sterilnya
jarum yang telah terkontaminasi HIV,
transmisi HIV bisa dipastikan terjadi.
Ironis memang, kenikmatan sesaat
harus dibayar mahal dengan kesakitan
hingga akhir hayat.

Daftar Kepustakaan:

1. Wikipedia, the free encyclopedia http://en.wikipedia.
org/wiki/AIDS

2. Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas http://
id.wikipedia.org/wiki/AIDS

3. Wikipedia bahasa Indonesia,ensiklopedia bebas http://
id.wikipedia.org/wiki/HIV/AIDS di Indonesia

4. Kemkes RI, 2009 Surveilans AIDS Ditjen Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (PP &PL)

5&6 KPA-Dephan-TNI-ASA,2006 Informasi Dasar
HIV/AIDS.

7. KPA-Depkes-USAID- US President’s Emergency Plan
for AIDS Relief, FHI, dan ASA. , 2007 HIV/AIDS dan
IMS penularan dan Pencegahan.

www.tniad.mil.id | 37

v
b
™
]
(]
b
2
x|
-]
™~
0
]
»
(2}




Menjadi

Kopral Jaka Maryanto

(34) sedang membenahi
warung kecilnya di salah
satu sudut kompleks
Batalyon Infanteri 403
Wirasada Pratista, Sleman,
DI Yogyakarta. Di sela-sela
dinas, ia menyempatkan diri
memerhatikan warung yang
menjadi "nyawa” keduanya
sejak dua tahun lalu.

"Warung ini yang menjalankan istri
saya. Tapi, kalau lagi senggang, saya
sesekali bantu-bantu,” kata Jaka, masih
memakai seragam tentara, Senin (1/2)
siang.

Warung yang dibangun dari kayu dan
tripleks bekas itu menjual mulai dari gula,
beras, makanan ringan, rokok, hingga
pulsa. Letaknya persis di tengah deretan
rumah dinas prajurit di kompleks tersebut.

Dari warung itu, Jaka
menggantungkan hidup. Gaji sebagai
tentara tak mencukupi membiayai

keluarga dengan istri dan seorang anak
yang tengah duduk di bangku sekolah
dasar.

Selama 12 tahun berdinas, gaji
berikut semua tunjangannya hanya Rp 1,9
juta per bulan. Sebuah angka yang jauh
dari kebutuhan nyata. "Setelah berdiskusi
dengan istri, saya memutuskan membuka
warung,” ujar pria ramah ini.

Modal awal warung Rp 15 juta
dipinjam dari koperasi TNI. Uang dinas
saat bertugas di Ambon, Maluku, menjadi
modal tambahan.

Dengan warung itu, Jaka bisa
memberikan tambahan  penghasilan
bersih sekitar Rp 1,5 juta per bulan.
"Namun, hasil itu tak bisa dinikmati semua
karena gaji saya dipotong Rp 1,2 juta per
bulan untuk nyicil pinjaman,” katanya.

Meski pas-pasan, pendapatan itu
disyukuri Jaka. Banyak teman dinasnya
harus utang kanan-kiri untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Namun, Jaka juga tidak tahu sampai

kapan kondisi "pas-pasan” ini
bisa terus bertahan. Dalam
waktu cepat, kondisi itu bisa
berubah  menjadi  kurang
karena biaya hidup semakin
tinggi dari hari ke hari. Adapun
gaji yang diterima praktis tidak
akan berubah banyak.

Kepala Jaka juga makin
pusing saat memikirkan biaya
pendidikan anak yang akan
semakin besar. Ditambah lagi,
istrinya saat ini tengah hamil
anak kedua mereka. "Saya hanya bisa
berharap janji peningkatan kesejahteraan
prajurit benar-benar terwujud,” katanya.

Cerita sedih dan susah ternyata
tidak hanya dialami prajurit rendahan
seperti Jaka. Letnan Satu (Inf) Ade
Pribadi Siregar mengatakan, dengan
penghasilan bersih Rp 3,1 juta per bulan,
ia agak kesulitan.

"Sebenarnya kalau mau dibilang
cukup sih cukup, tapi seringnya mengarah
ke kurang,” kata Ade, menanggapi
penghasilannya itu.

Belum lagi jika dibandingkan dengan
tingginya risiko tugas dan tanggung
jawab yang diembannya sebagai Perwira
Seksi 1l Operasi yang menjalankan
banyak fungsi, mulai dari organisasi,
latihan, hingga kegiatan lain menyangkut
batalyon.

"Banyak pengeluaran tak terduga
setiap bulan. Misalnya, pulsa untuk
berkomunikasi dengan anggota untuk
fungsi koordinasi,” ujar Ade yang baru
berkeluarga pada akhir 2009.

Sempat terpikir untuk membuka
usaha sampingan, seperti warung
atau usaha lain guna menambah
penghasilan. Namun, Ade mengaku
terbentur persoalan klasik, yakni modal.
"Bagaimana mau punya modal? Paling-
paling setiap bulan gaji hanya tersisa Rp

200.000-Rp 300.000. Sering
kali juga malah minus dan
terpaksa ambil dari celengan
bulan lalu,” katanya.
Komandan
Infanteri 403 Letnan Kolonel

Batalyon

(Inf) Satrijo Pinandojo
membenarkan kesejahteraan
anggotanya yang masih
kurang tersebut. Namun,
ia juga tidak bisa berbuat
banyak karena permasalahan
keterbatasan anggaran

negara.

Salah satunya adalah soal kelayakan
tempat tinggal bagi prajurit di perumahan
dinas kompleks batalyon. Dari total 678
rumah dinas, 30 persennya tak layak huni
karena rusak berat ataupun ringan.

Kerusakan disebabkan sebagian
besar bangunan didirikan pada 1960-
an. "Setiap tahun kami selalu ajukan
permintaan untuk renovasi ke pusat, tapi
baru tahun ini dikabulkan. Itu pun hanya
untuk empat rumah saja,” kata Satrijo.

Renovasi terakhir terjadi pada 2006
untuk lima rumah. Karena itu, ada upaya
swadaya untuk memperbaiki rumah-
rumah prajurit yang rusak, misalnya
menambal genteng yang bocor atau
mengganti kayu yang sudah lapuk.

"Tentu saja hasilnya tak maksimal
karena keterbatasan kemampuan
kami juga,” katanya. Kisah di
atas merupakan kisah klasik sekaligus
ironi nasib mereka yang disiapkan dan
ditugaskan menjadi penjaga negeri.
(Kompas 4/2)

Kopral Jaka Maryanto (34), kanan,
anggota Batalyon Infanteri 403/Wirasada
Pratista Yogyakarta, berbincang dengan
Wakil Komandan Batalyon 403 Mayor
Inf Pedro Soares Sarmento di warung
miliknya di kompleks Batalyon 403, Senin
(1/2).
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Divisi4/Kostrad Juara Umum Lomba Tembak Piala Kasad

ivisi  -1/Kostrad yang juga
Dbertindak sebagai tuan rumah

penyelenggaraan Lomba Tembak
Piala Kasad tahun 2010 berhasil meraih
prestasi maksimal dan memperoleh
predikat sebagai yang terbaik dengan
keluar sebagai juara umum. Raihan
prestasi ini merupakan kebanggaan
tersendiri  khususnya bagi Divisi-1
yang telah berlatih keras setiap hari.
Sedangkan urutan kedua kejuaraan
ini diraih Kontingen Kopassus diikuti
Kontingen Kodam Jaya.

Kepala Staf Angkatan Darat (Kasad)
Jenderal TNI Goerge Toissuta ketika
menutup Lomba Tembak di lapangan
tembak Divisi-l/Kostrad, Cilodong, Bogor,
Selasa, (16/2) mengatakan, Perlombaan
Menembak Piala Kasad merupakan
salah satu wahana bagi prajurit-prajurit
TNI Angkatan Darat untuk berinteraksi
dan berbagi pengetahuan dan

pengalaman dalam konteks membangun
profesionalitas keprajuritan, khususnya
di bidang menembak. “Kegiatan lomba
ini juga dapat memacu motivasi untuk
berlatih lebih intensif, sehingga dapat
meraih prestasi optimal dan mampu
menampilkan kemampuan yang tinggi

di bidang menembak. Pengalaman
mencatat, bahwa dalam beberapa kali
event penting lomba tembak ditingkat
regional maupun tingkat Negara Asean,
petembak TNI Angkatan Darat mampu
meraih prestasi terbaik,’kata Kasad.
Pucuk pimpinan Angkatan Darat
ini juga menambahkan, kegiatan lomba
tembak ini harus dijadikan pemacu
semangat bagi setiap prajurit untuk
selalu menjaga kemampuannya, baik
dalam lingkup perorangan maupun dalam
hubungan kelompok atau satuan. “Saya
perintahkan satuan-satuan jajaran TNI
Angkatan Darat, untuk mengoptimalkan
pelaksanaan pembinaan
petembaknya agar
tingkat kemampuan
prajurit dapat terjaga
dengan baik dan bagi
peserta yang belum
berhasil jangan berputus
asa dan jadikanlah
pengalaman ini
sebagai cambuk untuk
memacu semangat
berlatih, guna merebut
kemenangan dengan
prestasi yang lebih baik

Tim Putri Mabes TNI Juara Livoli

emenangan
Ki T

mengulang
® Sukses pertemuan
~ sebelumnya di
| babak penyisihan
grup, dimana
Susanti Martalia
dan kawan-kawan
juga menang
dengan skor telak
3-0 atas Bank Jatim.
Bagi Bank Jatim,
hasil ini melengkapi
kegagalan Rianita
Panirwan dan
kawan-kawan yang
kehilangan gelar juara Proliga, setelah
dikalahkan Jakarta Elektrik PLN di partai
final awal 2009 lalu.

Kegembiraan Mabes TNI semakin
lengkap dengan dinobatkannya quicker
Yokbeth Kapasiang sebagai pemain
terbaik di ajang ini. Sementara itu
pemain Samator Surabaya, Ayip Rizal
meraih gelar sama di kelompok putra.
“Saya sangat senang dan bangga bisa
membawa Mabes TNI juara. Ada motivasi
tersendiri saat membela kesatuan di
kompetisi seperti ini,” kata Yokbeth
seusai pertandingan. Pemain asal Papua

pada lomba-lomba tembak yang akan
datang,”tegasnya.

Lomba tembak piala Kasad 2010
ini berlangsung dari tanggal 8 s/d 16
Februari, diikuti 17 kontingen masing-
masing dari Mabesad, seluruh Kodam,
Kostrad, dan Kopassus. Sedangkan
materi lomba tembak 7 macam, masing-
masing, menembak pistol Eksekutif untuk
Perwira Tinggi dan Pemimpin Redaksi
dan wartawan, menembak pistol perwira,
menembak pistol putra, menembak pistol
putri, menembak senapan laras panjang,
menembak laras pendek dan menembak
senapan otomatis.

ini bermain sangat dominan di laga final
dan menjadi lumbung pengumpul angka
bagi timnya, bersama Susanti Martalia
dan Devota Rahawarin.

Pelatih Mabes TNI Joko Margo
mengaku sudah mengetahui kekuatan
Bank Jatim dari pertemuan sebelumnya,

sehingga tidak  terlalu kesulitan
menerapkan strategi pada laga final.
“Saya instruksikan anak-anak untuk
mewaspadai pergerakan Maya Kurnia
dan Rianita dengan memberikan blok-
blok rapat. Saya juga melihat receive
(pengembalian bola) lawan tidak bagus,”
katanya. Sementara itu, pelatih Bank
Jatim Mashudi mengakui permainan
anak asuhnya jauh menurun dibanding
laga  sebelumnya dan kesulitan
mengembangkan  variasi  serangan.
“Pertahanan kami kurang solid dan
mudah sekali ditembus, sementara
kualitas pemain-pemain junior juga
masih jauh dibawah seniornya. Saya akui
Mabes TNI tampil luar biasa solid,” ujar
Mashudi.

Kapten tim Bank Jatim Rianita
Panirwan menambahkan timnya sudah
bermain sangat maksimal, tapi lawan
tampil lebih baik. “Ini hasil terbaik yang
bisa kami capai,” tambahnya.
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m Turnamen Ketangkasan Berkuda Piala Trilomba Kasad

"Joki Kopda Jamhur Hatta
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Rebut Piala Kasad”

Joki Kopral Dua Jamhur

Hatta asal klub Bala Turangga
Denkavkud Parongpong,
berhasil merebut piala bergilir
Trilomba Kasad pada Kejuaraan
Ketangkasan Berkuda

Kartika (Kartika Equestrian
Championship/KEC) 2010.
Kejuaraan digelar selama

tiga hari dari 15-17Januari
2010 di Lapangan Detasemen
Kavaleri Berkuda (Denkavkud)
Parongpong, Kab. Bandung
Barat.
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opda Jamhur Hatta bersama
[< kudanya Tensis, membukukan

prestasi gemilang pada tiga disiplin
kejuaraan yang dipertandingkan, yaitu
pada dressage (tunggang serasi), cross
country (lintas alam), dan show jumping
(lompat rintangan) sehingga meraih poin
tertinggi.

Pada nomor dressage, Jamhur Hatta
berada pada peringkat 2 dengan catatan
nilai 50,94. Untuk nomor ini peringkat
pertama diraih Alvaro Menayang dari
Gading Equestrian Centre dengan nilai
50,31. Sementara peringkat ketiga diraih
Sertu Asep Lesmana (Bala Turangga
Denkavkud Parongpong) dengan total

nilai 52,50.

Di nomor cross country, Jamhur
Hatta menyabet peringkat pertama
dengan torehan nilai 55,10, disusul Joko
Susilo (Trijaya Equestrian Centre) dengan
nilai 66,06 serta Sertu Asep Lesmana
yang mencatatkan nilai 66,62. Sementara
pada nomor show jumping yang juga
merupakan perhitungan final, Jamhur
Hatta berada di peringkat 1, disusul Asep
Lesmana dan Joko Susilo.

Penyerahan trophy sekaligus penu-
tupan kejuaraan, dilakukan Wakil Kepala
Staf Angkatan Darat Letien TNI Suryo
Prabowo di Parongpong, Minggu (17/1).
Jenderal bintang tiga ini menyambut baik
kejuaraan berkuda KEC. “Kejuaraan
seperti ini harus menjadi agenda rutin.
Diharapkan semakin banyak kejuaraan
berkuda, akan semakin berdampak
positif terhadap perkembangan olahraga
berkuda ini. Kemampuan atlet dapat lebih
terasah,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua panitia
KEC, Triwatty Marciano mengatakan,
penyelenggaraan KEC tahun 2010
jauh lebih baik dari kejuaraan serupa
yang digelar tahun 2008, baik dari sisi
penyelenggaraan maupun prestasi atlet.
“Sekalipun hujan tiap hari mengguyur
arena pertandingan, namun tak sampai
mengganggu kejuaraan. Kondisi
lapangan yang bagus tidak sampai
membuat licin. Becek enggak apa-apa,
yang penting jangan licin,” paparnya
seraya menambahkan, cuaca dingin yang
menyelimuti arena pertandingan sangat
mendukung jalannya kejuaraan.

Seperti  diberitakan sebelumnya,
sebanyak 20 klub berkuda dari berbagai
daerah di Indonesia mengikuti KEC.
Kejuaraan ini diikuti pula atlet berkuda
asal Malaysia dan Singapura. Klub
berkuda yang tampil antara lain Bala
Turangga (Kab. Bandung Barat),
Pegasus (Bogor), Trijaya (Jakarta), Santa
Monica (Bogor), Intan Sakti (Semarang),
Manggala (Bogor), Pamulang (Banten),
dsb.
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Kasad Jenderal TNI George
Toisutta yang selama ini
menjabat Pangkostrad
menyerahkan lambang pataka
Kostrad kepada pejabat baru
Letjen TNI Burnahudin Amin
di Markas Divisi -1/Kostrad
Cilodong, Rabu (17/2).

Kasad Jenderal TNI George Toisutta memimpin
Sertijab Irjenad, Asops dan Aslog Kasad,di
Mabesad Jakarta, Kamis (14/1). Jabatan
Irjenad diserahkanterimakan dari Mayjen TNI
George Robert Situmeang kepada Mayjen TNI
Djoko Susilo Utomo, Asops Kasad dari Mayjen
TNI Hotma Marbun kepada Mayjen TNI Haryadi
Soetanto, dan Aslog Kasad dari Mayjen TNI
Hari Krisnomo kepada Brigjen TNI Wibowo
(Sekarang Mayjen TNI).
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Sertijab Aspam dan Aster Kasad

Bertempat di Gedung Serba Guna Markas Besar Angkatan Darat, Jakarta, Kamis (25/3), Kasad Jenderal TNI
George Toisutta memimpin Sertijab Asisten Pengamanan (Aspam) Kasad dari Mayjen TNI Hendardji Soepand;i
kepada Brigjen TNI Tisna Komara dan Asisten Teritorial (Aster) Kasad dari Mayjen TNI Karsadi kepada Brigjen
TNI Jul Effendi Sjarief.

Sertijab Danpuspomad

Kasad Jenderal TNI George Toisutta
memimpin serah terima jabatan
Komandan Pusat Polisi Militer Angkatan
Darat (Danpuspomad) dari Mayjen

TNI Subagdja Djiwapradja kepada
penggantinya Brigjen TNI Sutarno
Soepodo di Markas Puspomad, Jakarta,
Rabu (24/3).
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Salam khas Angkatan Darat “KOMANDO” dilakukan Kasad Jenderal TNI George Toisutta yang bertindak sebagai
Inspektur Upacara pada sertijab Pangdam I/Bukit Baris dari Mayjen TNI Burhanudin Amin (sekarang Letjen TNI)
kepada penggantinya Mayjen TNI Muhamad Nur Muis di Lapangan Kodam /BB Medan, Jumat (12/2).

Jabatan Panglima Kodam IV/Dip diserah
terimakan dari Mayjen TNI Hariyadi
Soetanto kepada Mayjen TNI Budiman.
Upacara Sertijab tersebut dipimpin
langsung Kasad Jenderal TNI George
Toisutta di Lapangan Kodam IV/Dip pada
Selasa, (12/1).
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Kasad Jenderal TNI George Toisutta memimpin
upacara Sertijab Pangdam VII/Wirabuana dari
Mayjen TNI Djoko Susilo Utomo kepada Mayjen
TNI Hari Krisnomo di Makassar, Selasa (19/1).
Tampak Kasad diapit oleh pejabat lama dan baru
melakukan Salam Komado

Kodam XVI/Ptm memiliki Panglima yang baru yaitu
Mayjen TNI Hatta Syafrudin dilantik Kasad Jenderal

TNI George Toisutta menggantikan Mayjen TNI M.Noer
Muis, S.Ip,.M.Sc yang menduduki pos baru sebagai
Pangdam I/Bukit Barisan. Serah terima Pangdan XVI/
Ptm dilaksanakan di Lapangan Merdeka Ambon, Maluku,
Selasa (2/2).
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Wakasad Letjen TNI J Suryo
Prabowo menyematkan tanda
jabatan kepada Dirtopad yang
baru Kolonel CTP Sutrisno dalam
serah terima jabatan Direktur
Kesehatan Angkatan dari Brigjen
TNI dr.Djoko Rijadi kepada
Brigjen TNI dr.Supriyantoro.
Sementara Jabatan Direktur
Topografi Angkatan Darat
diserahterimakan dari Brigjen TNI
Soebowo Kepada Kolonel Ctp
Sutrisno, di Aula AH.Nasution
Mabesad, Selasa (2/3).

Sertijab
Gubernur Akmil

Bertempat di Pancasila Akademi
Militer Magelang, Kasad Jenderal
TNI George Toisutta memimpin
upacara sertijab Gubernur Akmil
dari Mayjen TNI Sabar Yudo
Suroso kepada Brigjen TNI Gatot
Nurmantyo (sekarang Mayjen
TNI). Setelah selesai upacara,
Kasad memberi ucapan selamat
kepada Pejabat baru nahkoda
tempat penggemblengan Perwira
Muda Lembah Tidar.
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KASAD TERIMA
PENGANUGERAHAN
DAN-7 JUDO KEHORMATAN

tas jasa dan dedikasinya dalam
Amemajukan olahraga Judo di

Indonesia, Kepala Staf TNI
Angkatan Darat Jenderal TNI George
Toisutta menerima  penganugerahan
kenaikan tingkat DAN-7 Judo kehormatan
dari pengurus Persatuan Judo Seluruh
Indonesia PB PJSI di Magelang, Jumat
(5/3).

Pemasangan sabuk DAN-7 judo
dilakukan oleh Sensei Tsuneo Senggoku
selaku Guru Besar Kodokan (Kajian) judo
Jepang dan sebagai Staf Khusus PB
PJSI.

Penganugerahan yang diberikan
dalam rangkaian event Kejuaraan
Nasional Judo Junior dan Senior Kartika
Cup Il Tahun 2010 ini, diberikan pula
kepada sembilan orang lainnya yang
dianggap mempunyai jasa dan dedikasi
dalam upaya meningkatkan olahraga
judo di Indonesia antara lain, DR. Andi
Alifian Mallarangeng (Menegpora RI)
menerima DAN-3 kehormatan, DR.
Wismoyo Arismunandar selaku Dewan
Kehormatan PB-PJSI menerima DAN-7,
dan Letjen TNI Suryo Prabowo (Wakasad)
menerima DAN-4.

Turut hadir dalam acara
penganugerahan ini Ny. Hj. Nur George
Toisutta dan Letjen TNI (Purn) Tarub
selaku dewan kehormatan PB PJSI serta
pejabat militer Pusat dan jajaran Kodam

Pameran Education dan Training Expo 2010
TNI' Angkatan Darat Peserta Favorit Pertama

TNI Angkatan Darat ikut
berpartisipasi dalam Pameran
Education and Training Expo
tahun 2010 yang dibuka secara
resmi oleh Wakil Menteri
Pendidikan Nasional, Prof.dr.
Fasli Jalal Ph.DSp.GK. di Balai
Sidang Jakarta Convention
Centre, Senayan, Jakarta
tanggal 11 Februari 2010.

ameran yang berlangsung dari 11
Ps/d 14 Februari 2010 diikuti oleh

sejumlah 130 stand, dari perguruan
tinggi (universitas) yang berasal dari
berbagai provinsi di Indonesia, antara
lain TNl Angkatan Darat Universitas
Diponegoro  Semarang, Universitas
Indonesia, Universitas Gajah Mada,
Universitas Brawijaya, Universitas
Hasanuddin Makasar, Institut Pertanian
Bogor, Badan Tenaga Nuklir, dan
beberapa Universitas Negeri maupun
Swasta yang ada di Indonesia.

Khusus untuk instansi dari TNI
Angkatan Darat pada Expo Education
and Training 2010, yang dikoordinir dan
diakomodir olen Dinas Penerangan
Angkatan Darat (Dispenad), yang
mengambil tema “Aku Cinta Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”,.
Dari Angkatan Darat diwaliki oleh
Dispenad, Dispsiad, Ditajenad,
Ditbekangad, Kostrad, Kopassus,
Puspenerbad dan Akmil.

Menurut Sesdispenad Kolonel Inf
Endar Priyanto yang juga sebagai Ketua
Peserta Pameran Angkatan Darat, tujuan
mengikuti pameran ini adalah bentuk
partisipasi dari TNl Angkatan Darat
untuk turut serta menyukseskan acara

Pameran Education and Training Expo
2010 sekaligus menjaring minat siswa
untuk bergabung menjadi prajurit TNI
Angkatan Darat melalui pilihan yang
ditawarkan yaitu, Tamtama Prajurit
Karier, Bintara Prajurit Karier, Perwira
Prajurit Sukarela Dinas Pendek (PSDP)
Penerbang dan Taruna Akademi Militer.
“Untuk bergabung menjadi anggota TNI
Angkatan Darat, mulai dari pendaftaran
sampai dengan seleksi akhir, kemudian
masuk pendidikan dan lulus dilantik
menjadi anggota TNI Angkatan Darat
tidak dipungut biaya alias gratis” kata
Sesdispenad.

Acara pameran Education and
Training Expo tahun 2010 yang ditutup
pada Minggu 14 Februari 2010 di JCC
oleh Kepala Dinas Pendidikan DKI
Jaya, DR. H. Taufik Yudi Mulyanto
M.Pd.mengukuhkan stand dari TNI
Angkatan Darat sebagai peserta Favorit
pertama, diikuti STT PLN (Sekolah
Tinggi Telekomunikasi), Universitas Bina
Nusantara dan Universitas Pancasila.
Prestasi yang diraih TNl AD kembali
dapat dipertahankan karena pada tahun
lalu juga sebagai peserta Favorit pertama
sementara stand tervaforit jatuh kepada
Universitas Indonesia.
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KOREM 172/PRAJA WIRAYAKTI
L uncurkan Motor Pintar

Komandan Korem 172/
Praja Wirayakti Kodam
XVII/Cen Kolonel

Inf Daniel Ambat
meluncurkan Motor
Pintar bantuan dari SIKIB
(Solidaritas Istri Kabinet
Indonesia Bersatu) pada
Senin (1/3).

I:olonel Inf Daniel Ambat
mengatakan, motor pintar ini
dilengkapi dengan berbagai ma-
cam buku pelajaran, cerita dan bacaan,
atau dengan kata lain "Perpustakaan
Keliling”.  Hal ini bertujuan untuk
membangkitkan minat baca para pelajar
kita mulai dari tingkat SD, SMP sampai
SMA yang pada akhirnya mereka menjadi
anak tunas bangsa yang pandai dan
cerdas. “Orang yang pandai pasti suka
membaca buku, karena dalam buku
terdapat banyak ilmu pengetahuan
maupun pengalaman-pengalaman yang
sangat berguna bagi kita semuanya’,
kata Kolonel Inf Daniel Ambat.

Berkaitan dengan pengoperasian
motor pintar ini, Danrem mengharapkan
anggota dapat melayani anak-anak
dengan baik, mampu menjadi tutor yang
dapat menjelaskan isi dan materi yang
ada didalamnya. Karena itu anggota
yang ditugaskan harus mempunyai
pengetahuan yang cukup luas dan
mampu merangkul anak-anak.

Motor pintar bantuan dari SIKIB
ini dioperasikan di wilayah perbatasan/
pedesaan yaitu daerah Kabupaten
Keerom dan sekitarnya. (Penrem 172/).

Mayjen TNI Kurdi Mustofa :
“HINDARI MOTIVASI POSISI DAN DUNIAWI”

yang bertugas di Satuan Jajaran

TNI  Angkatan Darat, Hindari
Motivasi Posisi dan Duniawi”, penegasan
tersebut disampaikan Mayor Jenderal TNI
Kurdi Mustofa, Pati Staf Ahli Panglima
TNI bidang Hubungan International,
disela-sela pengarahannya dihadapan
50 Siswa Penataran Perwira Pembinaan
Mental TNI Angkatan Darat bertempat
di Komando Pendidikan Bela Negara
Resimen Induk Kodam V/Brawijaya di
Malang (Kamis, 11/3).

Dikatakan, sebagai Perwira
Pembinaan Mental, para Perwira jangan
hanya menjadi Perwira pelengkap di
satuan-satuan dimana para Perwira
bertugas, jangan mau dimarginalkan,
tidak menyembunyikan identitas dan
jati diri sebagai Perwira Kerohanian,
Idiologi dan Kejuangan, dan yang paling
terpenting para Perwira harus menjadi
motor di satuan jajaran TNI Angkatan
Darat.

Lebih lanjut Mayor Jenderal TNI
Kurdi Mustofa menandaskan, untuk
mencapai dan memenuhi kriteria tersebut
agar mencapai prestasi, maka para
Perwira harus segera berbuat, karena
Pembinaan Mental itu merupakan tugas
yang sangat spesifik dan para Perwira

f ;ebagai Perwira Pembinaan Mental

harus terus mengasah kemampuan
dalam bidang kebintalan, harus memiliki
dan punya pemikiran yang Inovasi
untuk pendekatan, keberanian serta
jangan pernah memiliki sifat yang selalu
menunggu Perintah.

Pada akhir pengarahannya, Mayor
Jenderal TNI Kurdi Mustofa berpesan
kepada Para Perwira Penataran
Pembinaan Mental TNI Angkatan Darat
agar “Jangan pernah merasa bangga

karena bertugas di satuan yang sudah
besar, tapi cukup berbanggalah kalau
ikut membesarkan satuan itu dimanapun
bertugas”, katanya.

Penataran Perwira Bintal TNI Angka-
tan Darat yang diselenggarakan oleh
Dinas Pembinaan Mental TNI Angkatan
Darat, ditutup pada hari Sabtu tanggal,
15 Maret 2010 di Komando Pendidikan
Bela Negara Resimen Induk Kodam V/
Brawijaya di Malang, Jawa Timur.
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DI KONGO

dapun bentuk promosinya
Aseperti membagi-bagikan brosur
pariwisata Indonesia, pemutaran
film tentang budaya dan pariwisata

Indonesia, menampilkan kesenian
tradisional arumba dan rampak gendang,
memperkenalkan makanan tradisional
Indonesia dan lain-lain.

Gelar Budaya dan Pariwisata di
daerah operasi adalah hal yang jarang
dilakukan oleh siapapun dan dari
negara manapun, dikarenakan alasan
keterbatasan akomodasi dan faktor
keamanan. Namun, Kontingen Garuda
XX-G/MONUC membuktikan dengan
segala upaya demi terus berkibarnya
Sang Merah Putih agar tetap dikenal oleh
negara-negara lain di dunia.

Menurut Komandan  Kontingen
Garuda XX-G Letkol Czi Arnold A.P.
Ritiauw, banyak cara yang dapat
dilakukan agar Negara Indonesia dapat

/. SERBA-SERBI

dikenal oleh negara lain di dunia, salah
satunya seperti yang kita lakukan.
Walaupun Kongo adalah salah satu
negara konflik, namun bukan suatu
alasan untuk tidak mencoba apalagi kita
punya peluang untuk mempromosikan
budaya dan pariwisata Indonesia.

Dalam acara promosi budaya dan
kepariwisataan Indonesia, Komandan
Kontingen mengundang para pejabat
sipil maupun militer MONUC (Mission
de ['Organisation des Nation Unies en
Republique Democratique du Congo)
yang berasal dari berbagai negara di
Kongo. Kedatangan merekapun tidak
disia-siakan oleh Komandan Kontingen
Letkol Czi Arnold A.P. Ritiauw dengan
menggelar acara yang sudah disiapkan
oleh anggota Satuan Tugas Kompi Zeni
TNI yang tergabung dalam Kontingen
Garuda XX-G/MONUC, seperti
menampilkan kesenian musik tradisional

™ SATGAS TNI GELAR PROMOSI BUDAYA INDONESIA

Prajurit TNI yang
tergabung dalam
Satgas TNI Kontingen
Garuda XX-G
menggelar acara
Promosi Budaya dan
Pariwisata Indonesia
yang dihadiri lebih
dari 7 negara, yang
mewakili tiga benua
yaitu Eropa, Afrika
dan Asia, diantaranya
Italia, Sieralion,
Nigeria, Bangladesh,
East Timor, Maroko
dan Kongo, bertempat
di Bumi Siliwangi
Camp Kongo dekat
perbatasan Sudan dan
Uganda, Jumat (5/3).

Jawa Barat (Arumba) yang alat musiknya
terbuat dari bambu dan dimainkan oleh
sembilan orang pemain serta kesenian
tradisional Rampak Gendang vyang
dimainkan oleh lima belas orang anggota
Satgas Kompi Zeni TNI, membagi-bagikan
brosur budaya dan kepariwisataan
Indonesia, pemutaran film tentang budaya
dan keindahan alam Indonesia, juga
tidak lupa memperkenalkan makanan
tradisional Indonesia seperti nasi goreng
dengan kerupuk udang, gulai kambing
dan ayam goreng.

Pada acara tersebut terlihat ekspresi
kekaguman dan kegembiraan dari
wajah para tamu undangan karena
apa yang disuguhkan dan ditampilkan
oleh Kontingen Garuda XX-G sangat
menyentuh hati mereka, khususnya pada
saat prajurit Kompi Zeni TNI menampilkan
kesenian tradisional Arumba dan Rampak
Gendang, karena mereka belum pernah
melihat kesenian tersebut sebelumnya.

Pada akhiracara tersebut, Komandan
Kontingen Garuda XX-G Letkol Czi Arnold
A.P. Ritiauw memberikan cendera mata
kepada beberapa orang pejabat sipil
MONUC, seperti kepada Mr. Carlos Pocalo
kepala RAO (Regional Administration
Officer) wilayah timur dan dua pejabat
MONUC lainnya. Pada kesempatan itu
pula Mr. Pocalo mengucapkan terima
kasih dan beliau berjanji akan berlibur ke
Indonesia, khususnya ke Pulau Bali pada
pertengahan tahun ini. (Dansatgas Konga
XX-G/Monuc/Dispenad)
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“KUDA LUMPING INDOBATT"
Inspirasi Perdamalan Peacekeeper UNIFIL

| s . et r i ?

Satgas Batalyon Mekanis Konga XXIIII-D/

UNIFIL (Indobatt) memiliki tekad berbuat yang
terbaik demi terpeliharanya perdamaian di
wilayah Lebanon Selatan, baik dikalangan pihak-
pihak yang sedang bertikai maupun diantara
peacekeeper sendiri.

elalui tekad tersebut, dalam
Msetiap kegiatan yang diikutinya,
Indobatt selalu berupaya
mengedepankan keunggulan  yang
dapat menjadi inspirasi terpeliharanya
perdamaian. Salah satu upaya yang
ditempuh oleh Indobatt terwujud melalui
kegiatan suporter dalam menampilkan
tarian Kuda Lumping saat mengikuti
pertandingan tarik tambang tingkat
UNIFIL pada tanggal 23 Februari 2010 di
Markas Batalyon Italia 1, “Matteo Vanzan
Base”, UN POSN 2-1, Yanuh.
Salah satu upaya yang ditempuh

adalah dengan mengikutsertakan
suporter Indobatt yang memainkan
kolaborasi  kebudayaan Tari Kuda

Lumping dengan Rampak Gendang.
Selain  memberikan dukungan dan
dorongan bagi pemain Tarik Tambang,
Indobatt juga berupaya memperkenalkan
kebudayaan asli Indonesia melalui atraksi
kolaborasi kebudayaan tersebut.

Usaha yang dilakukan  oleh
Indobatt tidak sia-sia. Hal ini terlihat dari
antusiasme para peacekeeper UNIFIL
yang menyaksikan secara langsung
atraksi Kuda Lumping tersebut. Seluruh
peacekeeper, baik pemain maupun
suporter dari negara lain, dan bahkan
masyarakat sipil yang bekerja bagi UNIFIL,

menunjukkan penerimaan yang sangat
positif terhadap kehadiran Kuda Lumping
Indobatt. Bahkan, disela-sela acara
pertandingan, beberapa peacekeeper
dari negara lain tidak segan-segan untuk
mencoba bermain tarian Kuda Lumping
bersama peacekeeper Indobatt.

Suasana kompetitif dan
persaingan yang sebelumnya
menegangkan para pemain,
berubah dan tergantikan
oleh suasana pertandingan
yang lebih kekeluargaan dan
damai. Dengan perubahan
suasana menjadi lebih
harmonis, maka tercipta
hubungan baik di antara
peserta pertandingan,
yang kemudian membawa
situasi acara menjadi
suatu pertandingan yang
mengedepankan sportifitas.

Melalui  keberhasilan membawa

suasana kekeluargaan dan perdamaian
ke dalam acara pertandingan yang
penuh dengan warna kompetisi tersebut,
maka Indobatt terus bertekad untuk
mewujudkan perdamaian di wilayah
Lebanon Selatan. (Satgas Konga XXIII-D/
Unifil/)
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y. Hj Nur Geoerge Toisutta
Nmengatakan, keberadaan

Korps Wanita Angkatan Darat,
dilhami dari hasil perjuangan para
pahlawan wanita Indonesia. Usaha
para pendahulu untuk meraih kemajuan
bagi kaum wanita, ternyata tidak sia-sia,
karena dalam perkembangannya kaum
wanita saat ini, telah berdiri sejajar
dengan pria.

Menurut Ny. Hj Nur keberadaan
kaum wanita sebagai prajurit TNI,
merupakan implementasi dari hak
dan kewajiban yang sama bagi setiap
Warga Negara Indonesia, untuk tampil
dalam setiap kegiatan perjuangan
bangsa dalam rangka membela negara,
sebagaimana diamanatkan dalam pasal
30 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945.
Sejalan dengan itu, setiap anggota
Kowad, hendaknya dapat menunjukkan
bahwa dengan segala keterbatasan
fisik sesuai fitrah kewanitaannya,
mampu melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Sentuhan kelembutan yang dilan-
dasi ketekunan, ketelitian dan kecer-
matan, hendaknya dapat menjadi ciri
utama karya anggota Kowad dengan

tidak menin-
ggalkan sifat
dan sikap
dasar prajurit
yang tegas
dan disiplin.
Oleh karena
itu, Ny. Hj.
Nur me-
ngajak  se-
genap ang-
gota Kowad
untuk me-
ningkatkan
penghayatan
pesan luhur
yang menyatakan “Prajurit Kowad Bu-
kan Mawar Penghias Taman, Tetapi
Melati Pagar Bangsa”.

Ny. Hj. Nur menegaskan, satu
hal yang harus senantiasa diingat
oleh setiap wanita, termasuk para
prajurit Kowad adalah agar memegang

teguh kehormatan diri dan martabat
kewanitaannya sesuai janji setia
yang tercantum dalam Sad Satya Sri
Sena, khususnya butir kedua, yakni :
Memegang Teguh Tata Susila Sebagai
Wanita Indonesia. Melalaikan janiji
setia ini, sesungguhnya mengingkari
harkat dan martabatnya sebagai wanita
Indonesia.

Ny. Hj. Nur mengingatkan, setiap
anggota Kowad menyandang atribut
sebagai warga Kowad dan sebagai
warga TNI Angkatan Darat, yang
keduanya mengandung konsekuensi,
yakni menjaga martabat dan
kehormatan Korps. Oleh karenanya
posisikan diri secara benar, agar
anggota Kowad menjadi bagian dari
pemecahan masalah, bukan sebaliknya
menjadi bagian dari masalah, dengan
berperilaku sesuai dengan norma
dan etika demi menjaga martabat dan
kehormatan korps.
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MUPUS X TAHUN 2010

elanjutnya, Ketua Umum
SPersit Kartika Chandra Kirana
menyampaikan, bahwa hasil Mupus
X Persit Kartika Chandra Kirana, adalah

suatu keputusan dan kesepakatan
bersama, untuk segera ditindaklanjuti di
semua tingkat kepengurusan.

Ketua Umum Persit Kartika Chandra
Kirana mengharapkan, Musyawarah
Pusat X ini, dapat menghasilkan
rancangan serta pemikiran-pemikiran
yang inovatif dan membangun, guna

kebaikan organisasi Persit Kartika
Chandra Kirana khususnya, serta bangsa
dan negara.

Dalam Mupus X ini, Ketua

Umum Persit Kartika Chandra Kirana
menekankan beberapa hal antara lain
pertama Setiap warga Persit KCK dituntut

untuk selalu meningkatkan keimanan
dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, serta senantiasa menjaga
kehormatan diri, kehormatan keluarga
dan citra warga Persit KCK, kedua setiap
warga Persit KCK, harus memiliki visi,
persepsi dan interpretasi yang sama
dengan TNI AD, dalam pengabdian
kepada bangsa dan negara, ketiga setiap
warga Persit KCK, dituntut senantiasa
tampil wajar, sopan dalam sikap dan tutur
kata dan penampilan, serta dapat menjadi
panutan dilandasi dengan kepedulian
yang tinggi terhadap lingkungannya
dan keempat berperan secara aktif dan
sukarela, menyumbangkan kemampuan
untuk membangun citra yang sejalan
dengan visi TNI AD yaitu solid, tangguh,
Profesional, Berwawasan kebangsaan

dan dicintai rakyat.

Musyawarah Pusat Persit
Kartika Chandra Kirana X tahun 2010
mengangkat tema “Dengan Semangat
Persatuan  dan Kesatuan Persit
Kartika Chandra Kirana Bertekad
Meningkatkan Loyalitas Kebersamaan
Serta Kesejahteraan Keluarga TNI AD”.
Acara tersebut diselenggarakan dan
dibuka secara resmi oleh Kepala Staf
TNI Angkatan Darat Jenderal TNI George
Toisutta selaku Pembina Utama Persit
Kartika Chandra Kirana, diikuti perwakilan
anggota Persit Kartika Chandra Kirana
dari seluruh Indonesia, serta dihadiri oleh
Ketua Umum Dharma Pertiwi Ny. Djoko
Santoso, serta para pejabat teras TNI AD.
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Ada seorang pemuda
yang lama sekolah di
luar negeri, kembali ke
tanah air. Sesampainya
di rumah ia meminta
kepada orang tuanya
untuk mencari

seorang guru agama,
kiyai atau siapa saja
yang bisa menjawab

3 pertanyaannya.
Akhirnya orang

tua pemuda itu
mendapatkan orang
tersebut, seorang kiyai.

Pemuda : Anda siapa Dan apakah bisa
e % pejrtanyaan saya?

ba Allah dan dengan

b pertanyaan
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menjawab pertanyaan saya.
Kiyai Saya akan mencoba sejauh
kemampuan saya.

Pemuda : Saya ada 3 pertanyaan:

I.Kalau memang Tuhan itu ada,tunjukan
wujud Tuhan kepada saya

2.Apakah yang dinamakan takdir

3.Kalau syaitan diciptakan dari api kenapa
dimasukan ke neraka yang dibuat dari api,
tentu tidak menyakitkan buat syaitan. Sebab
mereka memiliki unsur yang sama. Apakah
Tuhan tidak pernah berfikir sejauh itu?

Tiba-tiba kyai tersebut menampar pipi
pemuda tadi dengan keras.

Pemuda : (sambil menahan sakit) Kenapa
anda marah kepada saya?

Kiyai : Saya tidak marah.Tamparan itu
adalah jawaban saya atas 3 pertanyaan
yang anda ajukan kepada saya.

Pemuda : Saya sungguh-sungguh tidak
mengerti.
Kiyai : Bagaimana rasanya tamparan

saya?

Pemuda : Tentu saja saya merasakan sakit.
Kiyai : Jadi anda percaya bahwa sakit itu

5

Pemuda : Ya!
Kiyai : Tunjukan pada saya wujud sakit
itu!

Pemuda : Saya tidak bisa.

Kiyai : ltulah jawaban pertanyaan pertama.
kita semua merasakan kewujudan Tuhan
tanpa mampu melihat wujudnya.

Kiyai : Apakah tadi malam anda bermimpi
akan ditampar oleh saya?
Pemuda : Tidak.

Kiyai : Apakah pernah terfikir oleh anda
akan menerima tamparan dari saya hari
ini?

Pemuda : Tidak.

Kiyai : lItulah yang dinamakan takdir.
Kiyai : Terbuat dari apa tangan yang saya
gunakan untuk menampar anda?
Pemuda : Kulit.

Kiyai : Terbuat dari apa pipi anda?
Pemuda : Kulit.

Kiyai :
saya?
Pemuda : Sakit.

Bagaimana rasanya tamparan

Kiyai : Walaupun syaitan dijadikan dari
api dan neraka juga terbuat dari api, jika
Tuhan menghendaki maka neraka akan
menjadi tempat yang menyakitkan untuk
syaitan.

lmu merupakan harta
abstrak titipan Allah
Subhanahu wata’ala
kepada seluruh manusia
yang akan bertambah
bila diamalkan, salah
satu pengamalannya
adalah dengan
membagi-bagikan
ilmu itu kepada yang
membutuhkan.

Janganlah sombong dengan ilmu
yang sedikit, karena jika Allah Subhanahu
wata'ala berkehendak ilmu itu akan sirna
dalam sekejap, beritahulah orang yang
tidak tahu, t i
petunjuk,
yang engki




Anak Yang Baik

Di sebuah pesawat terbang,
terjadilah percakapan berikut.

Penumpang A:"Bu, apakah ibu
sudah berkeluarga?”
Penumpang B:”Sudah.”

Penumpang A:"Sudah punya
anak?”

Penumpang B:”Oh ya. anak Laki-
laki.”

Penumpang A:"Apakah ia
merokok?”
Penumpang B:"Tidak.”

Penumpang A:"Minum minuman
keras?”
Penumpang B:”Setetes pun tidak.”

Penumpang A:"Suka maen
perempuan?”
Penumpang B:”Sama sekali tidak.”

Penumpang A:"Ah, alangkah
bahagianya punya anak sepeti
itu.Ngomong-ngomong, berapa
usianya?”

Penumpang B:”Dia baru saja
merayakan ulang tahunnya yang
pertama!”........

Seorang turis menikmati malam
tahun barunya di Solo.

Dia menikmati pertunjukan wayang
kulit sebagai kekayaan negara
Indonesia.

“Nilai filsafat macam apa yang
tuan dapat petik setelah semalam
suntuk kita menyaksikan
pertunjukan wayang kulit?” tanya
seorang pemandu wisata pada
turis yang dipandunya.

“Kerukunan!” jawab si turis
mantap. “Bayangkan, sekali pun
mereka habis berperang mati-
matian, mereka tidur bersama-
sama dalam satu

kotak!”

Pertama naik Pesawat

Suatu hari seorang jenderal
mengundang kerabatnya
dari kampung untuk

acara syukuran kenaikan
pangkatnya. Ketika acara
usai, salah seorang kerabat
ingin sekali pulang kampung
naik pesaawat, maka
dibelikan tiket pesawat kelas
ekonomi.

Ketika naik pesawat, sudah
banyak yang duduk di kursi
pesawat. Pada deretan
kursi kelas bisnis masih

ada satu kursi yg kosong,
maka duduklah dia di kursi
tersebut. Ketika yang punya
nomor kursi datang dan
akan duduk terjadilah sedikit
pertengkaran.

Yang punya nomor : Ini kursi
saya pak, bapak bukan di
sini.

Penumpang baru : Sampean
ini siapa ? Saya kan naik
duluan, bapak silakan cari
tempat yang lain.

Karena terjadi sedikit
keributan, datanglah
pramugari untuk melerai.
Pramugari : Bapak nomor
kursinya berapa ?
Penumpang baru : Kamu ini
siapa ikut-ikut ngatur saya ?
Pramugari : Saya pelayan
disini pak.

Penumpang baru : Baru
pelayan mau ngatur-ngatur
saya.

Karena belum selesai,
datanglah copilot untuk
melerai.

Co-pilot : Maaf pak saya
pembantu pilot, ingin
membantu bapak.
Penumpang baru : lagi-lagi

baru pembantu ingin juga
ngatur saya.

Karena belum selesai juga,
datanglah kapten pilot untuk
menyelesaikan.

Kapten pilot : Saya kapten
di pesawat ini, mohon bapak
untuk duduk di kursi bapak.
Penumpang baru : Kamu
baru kapten mau ngatur
saya juga. Keponakan saya
sudah jenderal tidak pernah
ngatur saya.

Datanglah penumpang

dari kelas ekonomi untuk
membantu menyelesaikan.
Penumpang ekonomi :
Bapak mau ke mana pak ?
Penumpang baru : Saya
mau ke surabaya pak.
Penumpang ekonomi : Wah,
yang di depan ini mau ke
luar negeri pak. Yang ke
Surabaya yang di belakang
ini.

Penumpang baru segera
pindah mencari tempat
duduk yg masih kosong,
yang memang seharusnya
tempat duduk dia. Sesampai
di Surabaya, dia berterima
kasih kepada penumpang
ekonomi, “Terima kasih pak,
untung bapak kasih tahu,
kalau gak saya nyasar ke
luar negeri gak bisa pulang”.
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